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ABSTRAK

Kontrol Alarm Untuk Memindai Penggunaan Masker Berbasis Deep Neural
Network

Oleh:
Moh Khusnul Mubarak
Coronavirus Deasease2019 atau disingkat Covid-19 adalah penyakit yang dapat

menular yang penyebarannya sangat cepat. COVID-19 disebabkan oleh jenis virus
Baru yaitu Sars-CoV-2. Dalam situasi semakin meluasnya virus COVID-19,
banyak penelitian yang berbasis teknologi yang meneliti suatu aplikasi untuk
mendeteksi pengguna masker untuk membantu membangkitkan kesadaran
masyarakat akan pentingnya penggunaan masker untuk melindungi diri sendiri
atau orang lain. Dalam penelitian ini akan dikembangkan sebuah prototype aplikasi
berbasis windows yang bernama Mask Detector dengan menggunakan Internet of
things sebagai media alarm, dengan bahasa pemrograman python bisa digunakan
untuk Bahasa dalam pemrogramannya. Pada pengembangan prototype Mask
Detector mengambil referensi dari penelitian sebelumnya yang menggunakan
metode Haar Cascade Classsifier namun memiliki jarak pendeteksian maksimal
pada rentang 180 Cm. Pada penelitian ini yang menjadi fokus utama yaitu
implementasi prototype aplikasi Mask Detector yang bisa digunakan pada rentang
jarak dari pengguna lebih dari 180 Cm dengan menggunakan metode Deep Neural
Network (DNN). Dengan menggunaan metode Deep Neural Network yang diringi
dengan impelementasi dari NodeMCU diharapkan bisa menjadi bahan literasi dan

dapat menyempurnakan beberapa penelitian terdahulu.

Kata Kunci: Coronavirus, Mask Detector prototype, Deep Neural Network,
NodeMCU.
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ABSTRACT

Kontrol Alarm Untuk Memindai Penggunaan Masker Berbasis Deep Neural
Network

By:
Moh Khusnul Mubarak

Coronavirus Disease 2019 or abbreviated as Covid-19 is an infectious disease that
spreads very quickly. COVID-19 is caused by a new type of virus, namely Sars-
CoV-2. In the situation of the increasingly widespread COVID-19 virus, many
technology-based studies have examined an application to detect mask users to
help raise public awareness of the importance of using masks to protect themselves
or others. In thisstudy, a prototype windows-based application called Mask
Detector will be developed using the Internet of things as an alarm medium, with
the python language being used for programming languages. In development of
the Mask Detector prototype, it took a reference from previous research that used
the Haar Cascade Classifier method but had a maximum detection distance of 180
cm. In this study, the main focus is the implementation of the Mask Detector
application prototype that can be used at a distance of more than 180 cm from
the user using the Deep Neural Network (DNN) method. By using the Deep Neural
Network method which is accompanied by the implementation of the NodeMCU,
it is expected that it can become literacy material and can improve some previous

research.

Keywords: Coronavirus, Mask Detector prototype, Deep Neural Network,
NodeMCU.
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BAB |
PENDAHULUAN

1.1.  Latar Belakang

Coronavirus Deasease2019 atau disingkat Covid-19 adalah penyakit yang
menular yang penyebarannya sangat cepat. COVID-19 disebabkan oleh jenis virus
Baru vyaitu Sars-CoV-2, yang dilaporkan muncul pertama di Wuhan Tiongkok
pada tanggal 31 Desember 2019 dan mulai masuk ke Indonesia pada tanggal 2
Maret 2020, penyebarannya yang sangat cepat di Indonesia telah membuat total
penderita COVID-19 di Indonesia pada februari 2021 adalah sejumlah sekitar
1.353.834 pasien (Per, 2021). Hal tersebut menjadikan Indonesia sebagai negara
nomor 3 tertinggi untuk penderita COVID-19 se-Asia.

Virus COVID-19 merupakan kategori sangat infeksius sehingga bisa
dengan mudah menyebar, pasien dalam masa inkubasi dan asimptomatik yang
merupakan penderita tanpa gejala dapat menyebarkan virus Covid-19. Pada kondisi
dimana sebuah virus bisa menyebar dengan mudah dan belum ditemukan obatnya,
salah satu hal yang bisa membantu meminimalkan penyebaran virus dimasyarakat
adalah dengan menerapkan kebijakan untuk wajib menggunakan masker bagi tiap
individu di masyarakat. kebijakan ini telah diterapkan hampir di seluruh dunia
(universal masking), salah satunya adalah menggunakan masker kain untuk
masyarakat umum (Atmojo et al., 2020). Dalam penerapan kebijakan penggunaan
masker kain untuk masyarakat umum dikarenakan penggunaan masker medis
diutamakan untuk para petugas medis sehingga ditakutkan akan terjadi kelangkaan
barang apabila digunakan oleh masyarakat umum, dan karena penggunaan masker
kain sangat tidak direkomendasikan untuk petugas medis dan sangat beresiko dalam
menangani pasien yang harus bertatap muka secara langsung (WHO, 2020).

Dalam mendisiplinkan penggunaan masker tiap daerah di Indonesia
menerapkan berbagai kebijakan masing-masing, seperti razia masker yang akan
diberikan sanksi baik itu membayar atau hukuman lainnya seperti contohnya pada
pasal 11 Peraturan Gubernur Nomor 46 Tahun 2020 pada provinsi Bali yang

berisi “perorangan, pelaku usaha, pengelola, penyelenggara, penanggung jawab



tempat dan fasilitas umum yang terbukti tidak melaksanakan kewajiban seperti
sebagaimana dimaksud dalam pasal 7 ayat 1, dikenakan sanksi administratif .
Denda administratif yang tertera dalam pasal 11 adalah uang sebanyak Rp 100.00
0 untuk pelanggaran perorangan, serta uang senilai Rp 1.000.000 untuk pengelola

usaha atau tempat umum (PerGub Bali Nomor 46, 2020).

Dalam situasi semakin meluasnya virus COVID-19, banyak penelitian yang
berbasis teknologi yang meneliti suatu aplikasi untuk mendeteksi pengguna masker
untuk membantu membangkitkan kesadaran masyarakat akan pentingnya
penggunaan masker untuk melindungi diri sendiri atau orang lain  dikarenakan
menurut data pada bulan januari sampai maret pada tahun 2021 sudah terdata
17.157 orang yang ditindak dikarenakan tidak menggunakan masker ketika
beraktifitas dan ini hanya pada wilayah Jakarta utara (Sembiring, 2021)

Dalam pengembangan aplikasi yang serupa Mask Detector terdapat banyak
sekali metode yang bisa digunakan salah satunya adalah Haar Cascade Classsifier,
yaitu sebuah metode deteksi objek yang dibuat oleh Paul Viola dan Michael Jones.
Pada tahun 2001, mereka mempublikasikan sebuah makalah yang disebut "Rapid
Object Detection using a Boosted Cascade of Simple". Hasil dari penelitian ini
adalah sebuah aplikasi dapat mendeteksi penggunaan masker dari citra dari foto
atau video dengan baik, dengan keakuratan tertinggi adalah 88,7% dan terendah
44,9%. Fitur peringatan yang berupa audio dan memotret juga dapat berkerja
dengan baik (Anarki et al., 2021). Namun dalam penggunaan metode ini hanya
efektif pada jarak maksimal 180 Cm, dari hasil ini bisa disimpulkan bahwa
penggunaan metode ini akan sangat sulit untuk diimplementasikan pada
pendeteksian orang banyak pada kerumunan yang terkadang jarak deteksi

bervariasi.

Dalam kasus ini akan dikembangkan sebuah prototype aplikasi berbasis
windows yang bernama Mask Detector dengan menggunakan bahasa pemrograman
python. Dikarenakan Bahasa pemrograman ini merupakan bahasa pemrograman
interpretatif multiguna dengan filosofi perancangan yang berfokus pada tingkat
keterbacaan kode. Bahasa python dianggap sebagai bahasa yang menggabungkan



kapabilitas, kemampuan, dengan sintaksis kode yang sangat jelas, dan dilengkapi
dengan fungsionalitas pustaka standar yang besar serta komprehensif. Python juga
didukung oleh komunitas yang besar (Syahrudin & Kurniawan, 2018). Hal ini yang
membuat pengembangan python untuk beberapa tahun kedepan akan lebih mudah
dikarenakan banyaknya dukungan yang berarti banyak pengembang yang
menggunakan bahasa ini dalam melakukan pengembangan aplikasi, dan tentu saja

akan ada banyak library yang bermunculan.

Library adalah suatu paket bantuan untuk mempermudah pengembang
mengembangkan aplikasi tanpa mengetik banyak baris kode pemrograman.
Dalam penerapan Prototype Mask Detector ini disandingkan dengan
microcontroller NodeMCU ESP8266, yang merupakan chip yang dirancang
untuk berhubungan dengan internet melalui Wi-Fi. Dalam penelitian ini
menawarkan solusi jaringan Wi-Fi yang lengkap dan berdiri sendiri tanpa bantuan
modul tambahan, yang memungkinkan untuk menjadi host maupun client (Hidayat
et al., 2018). Dengan menggunakan perangkat ini yang akan disandingkan dengan
modul buzzer yang merupakan modul untuk mengeluarkan suara alarm yang akan
dipicu dari pemanggilan url melalui local server dengan bantuan jaringan Wi-fi,
disini NodeMCU berada pada posisi client sehingga harus terkoneksi pada suatu
jaringan Wi-fi yang sama dengan perangkat yang menggunakan prototype Mask
Detector.

Pada pengembangan prototype Mask Detector mengambil referensi dari
penelitian sebelumnya yang menggunakan metode Haar Cascade Classsifier
namun memiliki jarak pendeteksian maksimal pada rentang 180 Cm. Pada
penelitian ini yang menjadi fokus utama yaitu implementasi prototype aplikasi
Mask Detector yang bisa digunakan pada rentang jarak dari pengguna lebih dari
180 Cm dengan menggunakan metode Deep Neural Network (DNN). Metode ini
yang merupakan algoritma pemodelan ~ dengan tingkat tinggi, berlapis serta
mendalam yang banyak digunakan pada komputer vision (Abdul et al., 2020).

Deep Neural Network merupakan sebuah Machine Learning yang
digabungkan menggunakan Artificial Neural Networks (ANN). Machine Learning

merupakan cabang ilmu dari Artificial Intelligence atau biasa dikenal dengan



sebutan kecerdasan buatan yaitu sistem yang memiliki keahlian seperti manusia,
mampu beradaptasi dan belajar agar dapat bekerja dengan lebih baik jika terjadi
suatu perubahan pada lingkungan (Nasri, 2014). Hal ini memungkinkan komputer
memiliki kemampuan untuk belajar tanpa perlu di program lagi (DEWI, 2018).
Secara sederhana Machine Learning mampu membangun sebuah algoritma yang
memungkinkan program komputer untuk belajar dan melakukan tugasnya sendiri
tanpa adanya instruksi dari penggunanya. Algoritma semacam ini bekerja dengan
cara membangun sebuah model dari input atau masukan untuk dapat menghasilkan
suatu prediksi atau pengambilan keputusan berdasarkan data yang ada.
Sedangkan Artificial Neural Networks (ANN) merupakan sistem pemroses
informasi yang memiliki karakteristik mirip dengan jaringan syaraf biologi, yang
merupakan representasi tiruan dari otak manusia, Yyang berisi berjuta-juta sel
syaraf (neuron) dan berfungsi untuk memproses informasi (Dharma et al., 2011).
Dengan menggunaan metode Deep Neural Network diharapkan bisa
menjadi bahan literasi dan dapat menyempurnakan beberapa penelitian terdahulu.
1.2. Perumusan masalah
1. Bagaimana membuat prototype Mask Detector dan menyandingkannya dengan
microcontroller NodeMCU ESP8266?

2. Bagaimana membuat kontrol alarm untuk memindai penggunaan masker
berbasis Deep Neural Nertwork?

3. Bagaimana hasil evaluasi dalam penerapan metode Deep Neural Network untuk
mendeteksi penggunaan masker pada prototype Mask Detector?

1.
1. Aplikasi menggunakan bahasa pemrograman python

2. Aplikasi ini beroperasi pada system operasi windows

3. Kamera berukuran minimal 720 x 480 pixel (HD)

4. Komputer dan NodeMCU terhubung pada 1 jaringan yang sama
5. Menggunakan NodeMCU ESP8266

1.

3. Batasan masalah
. Tujuan penelitian

4
1. Membuat prototype Mask Detector dan menyandingkannya dengan
microcontroller NodeMCU ESP8266.



1.5.

1.6.

Membuat kontrol alarm untuk memindai penggunaan masker berbasis Deep
Neural Nertwork.
Mendapatkan hasil evaluasi dalam penerapan metode Deep Neural Network.
untuk mendeteksi penggunaan masker pada prototype Mask Detector.
Manfaat penelitian
Akademik
Sebagai media referensi untuk melihat kemampuan mendeteksi penggunaan
masker pada wajah dengan menggunakan metode Deep Neural Network jika
dibandingkan dengan metode Viola-Jones dan Convolutional Neural Network
Aplikatif
diharapkan prototype ini bisa disempurnakan sehingga bisa digunakan oleh
masyarakat umum.
Sistematika penulisan skripsi

Guna memahami lebih jelas laporan Skripsi ini, dilakukan dengan cara

mengelompokkan materi menjadi beberapa sub bab dengan sistematika penulisan

sebagai berikut:

Bab | yaitu pendahuluan

Bab ini menjelaskan tentang informasi umum yaitu latar belakang penelitian,
perumusan masalah, tujuan dan manfaat penelitian, ruang lingkup penelitian,
dan sistematika penelitian.

Bab 1l yaitu studi pustaka

Bab ini berisikan teori yang diambil dari beberapa kutipan buku, yang berupa
pengertian dan definisi yang berkaitan dengan sistem yang dibahas.

Bab 11 yaitu metodologi penelitian

Bab ini berisikan metode seperti apa yang digunakan selama penelitian serta
tahapan-tahapannya, dan juga akan dipaparkan secara singkat arsitektur dari
sistem yang dibahas serta kebutuhan yang diperlukan sistem.

Bab IV yaitu pembahasan

Bab ini menjelaskan proses pembangunan system, alur kerja dari sistem,

pengkodingan, dll.



e Bab V yaitu penutup
Bab ini berisi kesimpulan yang berkaitan dengan analisa sistem berdasarkan
yang telah diuraikan pada bab-bab sebelumnya.



BAB 11
STUDI PUSTAKA

2.1. Tinjauan penelitian terdahulu

Dalam penelitian ini ada beberapa penelitian sebelumnya yang pernah
dilakukan dengan berbagai metode dan media penerapan yang berbeda-beda, salah
satunya pada penelitian yang berjudul “PENERAPAN METODE HAAR
CASCADE PADA APLIKASI DETEKSI MASKER”. Metode yang digunakan
adalah Haar Cascade, ini merupakan metode deteksi objek yang berhasil dibuat
oleh Paul Viola dan Michael Jones. Hasil dari penelitian ini yaitu aplikasi yang
dapat mendeteksi seseorang yang tidak meggunakan masker dari citra yang
bersumber dari foto maupun video stream dengan total keakuratan tertinggi 88,7%
dan terendah 44,9%. (Anarki et al., 2021). Dalam penerapan metode ini ada
beberapa kekurangan yaitu masalah kecepatan aplikasi yang dirasa sangat lamban
dan otomatis akan memakan waktu yang lama dalam melakukan pendeteksian
wajah seseorang, dan dari pengujian awal jarak efektif dalam pendeteksian
penggunaan masker yaitu sejauh 180 Cm dengan kondisi pencahayaan dalam
ruangan dengan mengandalkan cahaya lampu LED.

Pada penelitian yang dikembangkan oleh Syafeeza, Khalil-Hani, Liew, dan
Bakhteri yang menggunakan metode Convolutional Neural Network dengan judul
“Convolutional Neural Network for Face Recognition with Pose and Illumination
Variation”. Penggunaan metode ini adalah untuk mengatasi masalah dalam
pengenalan wajah, dengan solusi yaitu mampu menangani gambar wajah yang
mengandung ekspresi wajah dan pencahayaan yang bervariasi.(Syafeeza et al.,
2014). Salah satu kelemahan yang didapatkan dalam penggunaan metode ini dalam
pendeteksian penggunaan masker adalah kesulitan dalam mendeteksi masker yang
bergambar berupa karakter yang memiliki gambar wajah baik itu animasi atau
wajah seseorang.

Dalam penerapan microcontroller NodeMCU ESP8266, melalui penelitian
yang dilakukan oleh M Reza Hidayat, Christiono, dan Budi Septiana
Sapudin dengan judul “PERANCANGAN SISTEM KEAMANAN RUMAH



BERBASIS 1oT DENGAN NodeMCU ESP8266  MENGGUNAKAN
SENSOR PIR HC-SR501 DAN SENSOR SMOKE DETECTOR” yang
menggunakan board NodeMcu ESP8266 yang memanfaatkan sensor gerak dan
sensot asap, dan apabila mendeteksi asap maupun gerakan maka akan menyalakan
alarm  berupa buzzer. Dari data pengujian yang diperoleh tingkat
keberhasilan subjek ujicoba yang bekerja paling maksimal adalah manusia
karena tingkat keberhasilanya mencapai 100% dari sepuluh kali percobaan,
sedangkan kucing tingkat keberhasilanya sebesar 60%, dan hasil rata-
rata pengujian sensor gas (MQ-02) sebesar 300,2 ppm dengan rata-rata sebesar
302,99 ppm dan selisih sebesar 2,79 ppm. (Hidayat et al., 2018).

Penerapan microcontroller NodeMCU ESP8266 juga diterapkan pada sebuah
tulisan dengan judul “SECURITY SYSTEM USING DEPTH CAMERA AND
IOT” yang ditulis oleh Puntadewa Zaid Barliena, yang meneliti sebuah system
keamanan yang mengandalkan sensor gerakan dengan menggunakan kamera yang
dilengkapi infrared dan sensor motion dan akan memicu alarm apabila mendeteksi
gerakan, dan hasil Dari skenario uji deteksi objek atau Gerakan pada penelitian ini
adalah dari jarak 1meter dan 2 meter dengan prosentase keberhasilannya sebanyak
100%, sedangkan pada jarak 3 meter dan 3,5 meter dengan sebanyak 100%.
Kemudian hasil pengujian pada berbagai kondisi pencahayaan dari 0 sampai
Angka 13 pada skala candela menunjukkan bahwa sistem dapat mendeteksinya
dengan baik (Barliena et al., 2020).

Dalam penelitian yang menggunakan algoritma viola jones yang ditulis oleh
Yosi Ferik, Hardian Octavianto, dan Henny Wahyu yang berjudul “DETEKSI
WAJAH MENGGUNAKAN ALGORITMA VIOLA-JONES” yang menghasilkan
sebuah aplikasi yang menerapapkan metode Viola Jones, yang akan berguna
unutk mendeteksi wajah seseorang dimana kamera akan merekam sebuah sebuah
objek kemudian sistem akan menganalisa apakah objek tersebut manusia, jika
benar akan terdeteksi sebuah wajah dan akan ditandai menggunakan garis
berbentuk persegi. Metode dalam penelitian ini memiliki tingkat akurasi 90%.
Namun dalam penerapan metode ini memiliki kelemahan vyaitu tidak bisa

menentukan wajah pada gambar yang memiliki wajah miring atau menghadap ke



samping. Posisi wajah yang tegak/tidak tegak sangat menentukan keberhasilan
deteksi wajah ini(Ferik et al., 2015).

Pada penelitian yang ditulis oleh Syaiful Rijal yang berjudul
“PENGENALAN EKSPRESI WAJAH MENGGUNAKAN DEEP LEARNING”
yang menggunakan metode Deep Learning dalam pengejaannya, dan hasil dari
penerapan metode ini pada proses pengenalan mimik wajah dapat diterapkan dan
tingkat akurasi sebesar 85% di kondisi terang dan 70% dikondisi redup. Serta bisa
mendeteksi pada saat adanya penggunaan kaca mata, dengan tingkat akurasi
sebanyak 78% dikondisi terang. Metode ini diterapkan dengan harapan dapat
diterapkan dalam penelitin yang membutuhkan pengenalan ekspresi wajah, seperti
pengukur tingkat kepuasan pada konsumen (Rijal et al., 2019).

Pada penelitian dengan judul “DEEP LEARNING UNTUK DETEKSI
WAJAH YANG BERHIJAB MENGGUNAKAN ALGORITMA
CONVOLUTIONAL NEURAL NETWORK (CNN) DENGAN TENSORFLOW”
dengan nama penulis Wulan Anggraini yang meneliti cara mendeteksi pemakaian
hijab dengan metode Convolutional Neural Network dengan bantuan library
tensorflow, dengan hasil nilai accuracy yang dihasilkan dari pemodelan CNN yang
telah dibuat yaitu data training sebesar 92% dan data test sebesar 87% (Vinet &
Zhedanov, 2011).

Selanjutnya dijelaskan pada penelitian berjudul “A New Deep Neural
Architecture Search Pipeline for Face Recognition” yang ditulis oleh Ning Zhu,
Zakuan Yu dan Caixia Kou yang meneliti pengenalan wajah menggunakan metode
Deep Neural Network dengan hasil berupa tingkat akurasi sebanyak 98,77% pada
dataset pertama dan 99,89% pada dataset kedua (Zhu et al., 2020).

Penelitian selanjutnya dengan judul “Sistem Pendeteksi Penggunaan Masker
Sesuai Protokol Kesehatan Covid 19 Menggunakan Metode Deep Learning” yang
ditulis oleh Dewanto Adhy dan Nizirwan Anwar yang menelitis sebuah system
untuk mendeteksi sesorang yang tidak menggunakan masker dengan metode Deep
Learning, dan hasil dari penelitian ini adalah dengan nilai presentase keberhasilan

pendeteksi penggunaan masker tertinggi sebanyak 95% dengan kondisi wajah



terlihat lurus didepan kamera dan warna masker yang kontras dengan wakna kulit
(Dewanto & Adhy, 2020).

Daftar penelitian terdahulu secara ringkas bisa dilihat pada tabel 2.1.

Tabel 2. 1: Penelitian Terdahulu

No Peneliti Judul Hasil Tahun
Aplikasi yang
dapat mendeteksi
penggunaan
Galang . i
- Penerapan Metode masker dari citra
Aprilian
_ ) Haar Cascade Pada yang bersumber
1 | Anarki, Karina o ) : 2021
o Aplikasi Deteksi dari foto maupun
Auliasari, dan .
_ ) Masker video dengan total
Mira Orisa .
keakuratan tertinggi
88,7% dan terendah
44,9%.
Yaitu mampu
A. R. Syafeeza, | Convolutional Neural menangani gambar
M. Khalil- Network For Face wajah yang
2 | Hani, S. S. Recognition With mengandung 2014
Liew, dan Pose And ekspresi wajah dan
R. Bakhteri Illumination Variation | pencahayaan yang
bervariasi
PERANCANGAN tingkat keberhasilan
M Reza SISTEM KEAMANAN | dengan subjek
Hidayat, RUMAH BERBASIS manusia dengan
3 | Christiono, dan | 1oT DENGAN tingkat 2018
Budi Septiana | NodeMCU ESP8266 keberhasilanya
Sapudin MENGGUNAKAN 100%
SENSOR PIR HC- sedangkan subjek

10




No

Peneliti

Judul

Hasil

Tahun

SR501 DAN SENSOR
SMOKE DETECTOR

ucing tingkat
keberhasilanya
sebesar 60%, dan
hasil rata-

rata pengujian
sensor gas (MQ-02)
sebesar 300,2 ppm

Puntadewa
Zaid Barliena,
Achmad Teguh
Wibowo,
Muhammad
Andik
Izzuddin, dan
Abdul

Rachman

Security System Using
Depth Camera And lot

Sebuah sensor
Gerakan dengan
menggunakan
kamera yang
dilengkapi infrared
dan sensor motion
dan akan memicu
alarm apabila
mendeteksi
Gerakan Dan hasil
Dari skenario uji
deteksi objek atau
gerakan dari jarak
1m dan 2m
prosentase
keberhasilannya
adalah 100%,
sedangkan pada
jarak 3m dan 3,5m,
persentase
kegagalan adalah
100%

2020
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No Peneliti Judul Hasil Tahun
Yosi Ferik1, Deteksi Wajah Metode dalam
Hardian Menggunakan penelitian ini
5 ) ) _ o 2011
Octavianto, dan | Algoritma Viola-Jones | memiliki tingkat
Henny Wahyu | Yosi akurasi 90%
Hasil dari
penerapan metode
ini pada proses
pengenalan mimik
Pengenalan Ekspresi wajah dapat
6 | Syaiful Rijal Wajah Menggunakan diterapkan dan 2019
Deep Learning tingkat akurasi
sebesar 85% di
kondisi terang dan
70% dikondisi
redup
DEEP 4 8
hasil nilai accuracy
LEARNING UNTUK .
yang dihasilkan
DETEKSI WAJAH )
dari pemodelan
YANG BERHIJAB
CNN yang telah
Waulan MENGGUNAKAN ) ]
7 o dibuat yaitu data 2020
Anggraini ALGORITMA o
training sebesar
CONVOLUTIONAL
92% dan data
NEURAL NETWORK
test sebesar 87%.
(CNN) DENGAN
TENSORFLOW
) A New Deep Neural berupa tingkat
Ning Zhu, ) ]
Architecture Search akurasi sebanyak
8 | Zakuan Yu dan 2020

Caixia Kou

Pipeline for Face

Recognition

98,77% pada

dataset pertama dan
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No Peneliti Judul Hasil Tahun
99,89% pada

dataset kedua

nilai presentase

keberhasilan

pendeteksi

Sistem Pendeteksi penggunaan masker
Penggunaan Masker tertinggi sebanyak

Dewanto Adhy gg- % Y

N Sesuai Protokol 95% dengan
9 | dan Nizirwan ] R, 2020

Kesehatan Covid 19 kondisi wajah

Anwar

Menggunakan Metode | terlihat lurus

Deep Learning didepan kamera dan
warna masker yang
kontras dengan

wakna kulit

Dari beberapa referensi penelitian terdahulu masih belum ada sebuah
penelitian pendeteksi masker dengan basis aplikasi windows dan penggunaan
NodeMCU ESP8266 sebagai sebagai media menyalakan alarm dan menggunakan
metode Deep Neural Network dalam mendeteksi penggunaan masker.

2.2. Teori-teori Dasar
2.2.1. Windows (Microsoft)

Merupakan Sistem Operasi yang dikembangkan Microsoft Corporation
dengan menggunakan antarmuka dengan berbasis GUI (Graphical Userlnterface).
Windows berawal dari terbitnya Ms-Dos (Microsoft Disk Operating System) yaitu
Sistem Operasi yang berbasis teks / CLI (Command Line Interface). Windows
pada Versi awal yaitu Windows Graphic Environmnet 1.0 yang merupakan
perangkat lunak dengan arsitekstur 16-Bit dan bukan Sistem Operasi MS-DOS,
sehingga untuk mengoperasikaannya membutuhkan MS-DOS. MS-DOS pada

awalnya dibuat oleh perusahaan pembuat komputer Seattle Computer Products,
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kemudian diakuisisi oleh Microsoft dan berkembang menjadi Windows 1.0.
Windows 1.0 berkembang menjadi Windows 2.0 dengan menggunakan VGA
(Video Graphics Array) serta juga mendukung Multi-Tasking. Windows 2.0 juga
menggunakan Processor Intel 80286. Dimana Processor Intel 80286 merupakan
Processor pertama yang memiliki potensi untuk memproteksi area memory.
Kemudian berkembang menjadi generasi Windows 3.0 yang mempunyai elemen
terbaru yairu kartu grafis SVGA atau XGA. Pada era tersebut, Microsoft juga
menyajikan SDK (Software Development kit) yang berfungsi untuk memudahkan
para developer mengembangkan aplikasi/programnya agar dapat berjalan di
Windows 3.0 ini. Windows 3.0 juga memiliki Virtual Device Driver (VXD).
Windows 3.0 berkembang menjadi Windows 3.1 dengan fitur Multimedia dan
True Type Font, selain itu Windows 3.1 ini berkembang menjadi Sistem Operasi
NetWorking (Windows 3.11).

Setelah mengalami perberkembangan, Microsoft mempublikasikan Sistem
Operasi  hibrida 16-Bit/32-Bit yang dikenal dengan Windows 95. Pada
pengembangan ini memiliki GUI yang lebih menarik dan memiliki beberapa fitur
seperti : Browser yang terintegrasi serta Windows Explorer untuk menjelajah
Windows. Selain itu ada fitur untuk memanajemen daya (APM) dan juga Client-
Server.  Perkembangan dari Windows 95 adalah Windows 98 yang
sudah mendukung penggunaan VGA berbasis AGP, serta mendukung media
penyimpanan seperti USB, dan juga beberapa fitur tambahan yaitu Microsoft
Office dan Internet Explorer versi 5. Windows 98 juga sudah memiliki kemampuan
untuk bermain Game serta aplikasi Multimedia. Perkembangan windows
berikutnya adalah Windows ME dengan dukungan grafis dari 16-Bit ke 32-Bit.
Windows ME pun diganti dengan Windows NT yang sudah mendukung arsitekstur
x86 (80x86) Intel IA64 dan AMD64 (x64) serta mendukung grafis 32-Bit.

Sebenarnya Windows NT dibangun dari pengembangan IBM OS/2 dan
juga banyak digunakan dalam jaringan komputer. Windows NTjuga mengenalkan
File System NTFS yang lebih baik dari FAT maupun FAT-32. Selanjutnya
Windows NT dikembangkan dan menjadi Windows 2000 yang memiliki banyak

fitur tambahan diantaranya : Active Directory, Image Preview, Browser Internet
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Explorer v6, DirectX dan Open GL, Plug and Play serta Windows Driver Model
yang performanya lebih baik daripada sebelumny . Setelah generasi Windows NT
munculah  Windows XP yang menawarkan banyak perubahan, mempunyai
banyak fitur dan performa yang semakin mengingkat. Bisa dikatakan Windows
XP adalah system operasi windows yang paling laris yang digunakan pengguna
PC.

Seiring dengan kebutuhan mengenai jaringan maka Microsoft meluncurkan
Sistem Operasi yang berfokus pada jaringan, yaitu Windows Server 2003 yang
merupakan system operasi yang sama seperti Windows NT, pada system
operasi ini memiliki berbagai fitur, yaitu platform .Net. Ada juga Domain
Controller Server, Public Key Infrastructure Server, Domain Name System
(DNS), Dynamic Host Configuration Protocol (DHCP), Windows Internet
Name Service (WINS), Microsoft IIS, dan sebagainya. Microsoft pun melanjutkan
pengembangan Sistem Operasi dengan meluncurnya Windows Vista, yang
merupakan pengembangan dari Windows XP yang lebih mengutamakan tampilan
grafis antarmuka disbanding performa, dibuktikan dengan tertanamnya fitur :
AERO, Sidebar, dan sebagainya. System operasi ini juga menawarkan tingkat
keamanan yang lebih baik jika dibandingkan dengan Windows XP, dikarenakan
adanya Windows Firewall with Advanced Security, Windows Defender, Parental
Control, User Account Control (UAC), BitLocker Drive Encryption, ASLR.

Generasi sistem operasi selanjutnya adalah penggabungan dari 2 Sistem
Operasi yaitu Sistem Operasi Windows Vista dengan Windows Server yang
dinamakan Windows Server 2008. Selanjutnya Windows Server 2008
dikembangkan dan menjadi Windows Server 2008 R2. Versi selanjutnya lahir dan
dinamakan Windows 7, Windows 7 dirilis untuk menggantikan kekurangan dari
Windows XP dan kelebihan Windows Vista.(Sumarto, 2014)
2.2.2. Python

Python adalah bahasa pemrograman dinamis danmendukung pemrograman
berbasis objek dan dikembangkan dengan menggunakan beberapa lisensi. Namun
dalam penggunaannya, Python dapat diperoleh serta digunakan secara bebas

untuk kepentingan umum.
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Python pertama kali diperkenalkan oleh Guido pada tahun 1990 di
Amsterdam, sebagai pengembangan dari Bahasa ABC. Versi terakhir yang
dikeluarkan CWI adalah 1.2. Tahun 1995, Guido pindah ke CNRI dengan
melanjutkan pengembangan Python. Versi terakhir yang dikeluarkan adalah 1.6.
Tahun 2000, Guido dan para anggota tim pindah ke BeOpen.com dan membentuk
BeOpen PythonLabs. Python 2.0 dikeluarkan oleh BeOpen. Setelah peluncuran
Python versi 2.0, Guido serta anggota tim pindah ke Digital Creations. Saat ini
pengembangan Python terus dikembangakan yang dikoordinir oleh Guido dan
Python Software Foundation. Python Software Foundation merupakan organisasi
yang dibentuk sebagai pemegang hak cipta dari Python dari peluncuran Python
versi 2.1 untuk mencegah Python dimiliki oleh perusahaan komersial.

Penggunaan nama Python dibuat oleh Guido sebagai sebuah nama Bahasa
yang dia ciptakan karena kecintaannya pada sebuah acara televisi bernama Monty
Python’s Flying Circus.

Bahasa Python hampir di semua sistem operasi bisa digunakan, bahkan
pada sistem operasi Linux Dengan kode yang ringkas serta mudah diterapkan,
sehingga seorang programmer bisa lebih mudah dalam pengembangan suatu
aplikasi. Selain itu python adalah produk opensource juga multiplatform. Fitur-
fitur yang dimiliki Python yaitu memiliki kepustakaan yang luas, dalam distribusi
Python telah disediakan berbagai macam modul yang siap pakai untuk berbagai
keperluan. Memiliki tata bahasa yang mudah untuk dipelajari. Memiliki sistem
pengelolaan memori  otomatis (garbage collection, seperti java) modular,
mudah dikembangkan dengan menciptakan modul-modul baru, modul modul
tersebut dapat dibangun dengan bahasa Python maupun C/C++. (Wahhah, 2000)
2.2.3. Citra dan Pola

Citra merupakan dua dimensi dari fungsi f(x,y) dimana x serta y adalah
sebuah koordinat pada bidang dan amplitude dari f pada pasangan koordinat
adalah intensitas atau sebuah tingkatan keabu-abuan dari suatu citra pada titik
tersebut. Jika X, y, dan nilai intensitas dari f tersebut bernilai diskrit, sehingga

dinamakan citra.
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Pengolahan citra (image processing) merupakan suatu bidang yang
berkaitan dengan proses transformasi citra (image) dengan bertujuan untuk
memperoleh kualitas citra yang lebih baik. Pengenalan pola (pattern recognition)
adalah bidang ilmu untuk melakukan proses analisa gambar dengan keluaran
berupa gambar ataupun citra digital dan menghasilkan suatu deskripsi untuk
memperoleh informasi yang disampaikan oleh gambar atau citra, dengan kata lain
meniru kemampuan manusia (otak manusia) dalam mengenali suatu objek atau
pola tertentu (Budiarti, 2006).

2.2.4. Computer Vision

Computer Vision adalah ilmu yang mempelajari bagaimana komputer
menganalisa sebuah  obyek. Computer  Vision  adalah  kombinasi
antara pengolahan citra dan pengenalan pola. Computer Vision bersama
intelegensia semu (artificial intelligence) akan mampu menghasilkan sistem
intelegen visual (visual intelligence system) (Budiarti, 2006).

2.2.5. Face Recognition

Face recognition adalah sebuah tugas untuk mengenali sebuah wajah
seseorang. Penelitian dan pengembangan ilmu pengenalan wajah berkembang
secara otomatis atas dasar banyanya peminat dalam pengolahan citra baik digital
maupun video. Motivasi penelitian dan pengembangan dari pengenalan wajah
termasuk dalam lingkup otentikasi biometric, pengawasan, interaksi manusia dan
komputer, dan manajemen multimedia (Budiarti, 2006).

Pengenalan wajah merupakan salah ilmu yang ada di dalam komputer
vision, yang dapat menganalisa suatu citra wajah yang ada di dalam sebuah
gambar serta menemukan identitas atau data diri dari citra wajah tersebut dengan
cara membandingkan terhadap data yang ada di dalam database. Face recognition
dilakukan dari sisi depan disertai pencahayaan yang merata pada seluruh wajah.
Akan tetapi ada beberapa permasalahan yang muncul, seperti letak dari wajah,
ukuran wajah, dan lainnya (Nagpal et al., 2015).

Sistem face recognition pada umumnya mencakup empat modul utama,

yaitu: deteksi, alignment, ekstraksi fitur dan pencocokan. Proses lokalisasi dan
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normalisasi adalah langkah-langkah sebelum proses pengenalan wajah (ekstraksi
fitur wajah dan pencocokan) dilakukan.

Deteksi wajah merupakan langkah pertama untuk melakukan identifikasi
wajah atau face recognition. Sebuah pendeteksi wajah seharusnya dapat
mengidentifikasi dan mencari lokasi serta luas semua wajah pada sebuah gambar
tanpa memperhatikan pose, skala, orientasi, umur, dan ekspresi. Deteksi wajah
melakukan segmentasi area citra wajah dengan bagian latar (background).

Proses alignment berfugnsi untuk mendapatkan tingkat akurasi yang lebih
baik dan tinggi untuk lokalisasi dan normalisasi citra wajah.

Setelah sebuah wajah melalui tahap normalisasi, ekstraksi fitur tersebut
dikerjakan untuk mengambil data yang efektif dan berguna untuk memisahkan
antara citra wajah dari orang-orang yang berbeda satu sama lain dan cukup stabil
untuk  bermacam-macam geometric dan  fotometrik. Pencocokan wajah
mengunakan cara dengan melakukan persamaan fitur yang telah diolah dari citra

wajah masukan yaitu kumpulan data dari database wajah.

Video Images Face Location Aligned Face
Face Face
—_— > S
Detection X Alignment
Size & Pose

Tracking

. Feature : Feature
Aligned Face Feature Vector Face ID

» Extraction Regulation >

Face Image

Database

Gambar 2. 1: Proses Pengenalan Wajah (Budiarti, 2006)

2.2.6. NodeMCU ESP8266

Papan pengembangan NodeMCU ESP8266 hadir dengan modul ESP-12E
yang berisi chip ESP8266 yang memiliki mikroprosesor Tensilica Xtensa 32-bit
LX106 RISC. Mikroprosesor ini mendukung RTOS dan beroperasi pada frekuensi
clock yang dapat disesuaikan 80MHz hingga 160 MHz. NodeMCU memiliki 128
KB RAM dan 4MB Flash memory untuk menyimpan data dan program. Kekuatan
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pemrosesannya yang tinggi dengan Wi-Fi / Bluetooth dan fitur Operasi Tidur
Nyenyak membuatnya ideal untuk proyek loT.
NodeMCU dapat diberi daya menggunakan jack Micro USB dan pin VIN
(Pin Suplai Eksternal). Ini mendukung antarmuka UART, SPI, dan 12C.. (Hidayat
etal., 2018)
2.2.7. Machine Learning
Machine Learning merupakan cabang ilmu dari Artificial Intelligence yang
memungkinkan komputer memiliki kemampuan untuk belajar tanpa perlu di
program lagi  (Arthur Samuel. 1959). Secara sederhana Machine Learning
membangun suatu perhitungan yang memungkinkan suatu program komputer
untuk belajar dan melakukan tugasnya secara mandiri dan otomatis. Algoritma
semacam ini bekerja dengan cara membangun sebuah model dari input atau
masukan untuk dapat menghasilkan suatu prediksi atau pengambilan keputusan
berdasarkan data yang sudah ada. Beberapa penerapan dari Machine Learning
adalah text analysis dan image processing. Ada tiga kategori utama dalam
Machine Learning, yaitu:
o Supervised Learning
Pada supervised learning, data yang dimiliki diperlengkap dengan label/kelas
yang menunjukkan klasifikasi atau kelompok dari data tersebut berada. Model
yang dihasilkan yaitu model prediksi dari data yang telah diberikan label.
o Unsupervised Learning
Pada unsupervised learning, data pembelajaran tidak memiliki label/kelas
sehingga diharuskan mencari  sebuah struktur dari data yang ada, lalu
melakukan pengelompokan berdasarkan informasi yang dimiliki.
o Reinforcement Learning
Pada reinforcement learning, pembelajaran terhadap apa yang akan dilakukan
(bagaimana memetakan situasi ke dalam aksi) untuk mendapatkan reward yang
maksimal. Pembelajar tidak ditampilkan aksi mana yang akan diambil, tetapi
lebih pada menemukan aksi mana yang dapat memeberikan hadiah maksimal
dengan mencoba menjalankannya (DEWI, 2018).
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2.2.8. Buzzer

Buzzer adalah sebuah alat yang dapat merubah listrik menjadi suara.
Buzzer pada umumnya adalah sebuah perangkat audio ini sering digunakan
dalam rangkaian anti maling, peringatan mundur pada truk dan perangkat
peringatan bahaya lainnya.(Hidayat et al., 2018)

2.2.9. Kecerdasan Buatan (Artificial Intelligence)

Kecerdasan Buatan (Artificial Intelligence) adalah salah satu ilmu
komputer yang memberitahukan bagaimana membuat mesin dapat melakukan
pekerjaan selayaknya seorang manusia tanpa ada campur tangan manusia.

Manusia cerdas dalam menangani suatu masalah karena
memiliki pengetahuan serta pengalama. Pengetahuan diperoleh dari proses belajar
untuk mengumpulkan informasi. Semakin banyak informasi yang dimiliki tentu
akan lebih mampu menyelesaikan suatu permasalahan. Tapi bekal pengetahuan
saja tidak cukup, manusia juga diberi akal untuk melakukan analisa dalam,
mengambil kesimpulan berdasarkan informasi dan pengalaman yang dimiliki.
Tanpa memiliki kemampuan untuk menganasisa dengan baik, manusia dengan
banyak pengalaman dan informasi tidak akan dapat menyelesaikan masalah
dengan baik. Demikian juga dengan kemampuan analisa yang sangat baik,namun
tanpa bekal informasi dan pengalaman yang memadai, manusia juga tidak akan
bisa menyelesaikan masalah dengan baik.

2.2.10. Artificial Neural Networks supervised learning

Jaringan syaraf tiruan atau Artificial Neural Networks (ANN) adalah
sistem pemroses informasi yang memiliki karakteristik mirip dengan jaringan
syaraf biologi, yang merupakan representasi tiruan dari otak manusia,
yang berisi berjuta-juta sel syaraf (neuron) dan berfungsi untuk memproses
informasi. Neuron mempunyai kesamaan karakteristik dalam ANN, terdiri dalam
beberapa kelompok yang disebut layer. Neuron dalam satu layer berhubungan
didalam layer lainnya yang berdekatan. Kekuatan hubungan neuron satu dengan
lainnya yang saling berdekatan direpresentasikan dalam kekuatan hubungan atau
bobot (Abdelmaksoud et al., 2020).

20



Sebuah ANN biasanya terdiri dari tiga layer yaitu input layer, hidden
layer serta output layer. Layer masukan (input layer) terdiri atas neuron-neuron
yang mendapatkan input dari luar yang merupakan penggambaran dari suatu
masalah. Layer tersembunyi (hidden layer) terdiri dari beberapa neuron yang
mendapatkan masukan dari input layer, dan kemudian membawa output ke layer
selanjutnya. Lapisan output disebut output layer, terdiri dari beberapa neuron
yang mendapatkan output dari hidden layer dan mengirimkannya kepada
pemakai.

Rosenblatt memperkenalkan pertama kali bentuk yang paling sederhana
dari jaringan syaraf tiruan yang disebut perceptron, yang hanya terdiri dari satu
layer. Input diberikan secara langsung ke unit output melalui koneksi bobot.
Tahun 1960 dikembangkan Multi Layer Perceptron (MLP) dan berubah
menjadi topologi Neural Network yang banyak digunakan dalam berbagai
bidang, dan tergolong ke dalam kategori feedforward network. Dalam jaringan
ini, selain unit input dan output, ada unit-unit lain (sering disebut dengan layar
tersembunyi/hidden layer).

Dimungkinkan pula ada beberapa layar tersembunyi. Sama seperti pada
unit input serta output, beberapa unit dalam satu layar tidak saling berhubungan.
Multilayer perceptron berarti jaringan dengan satu atau lebih layer dari node
input dan output. Metode ini kemungkinan dapat mengatasi beberapa batasan
yang ada pada metode singgle layer perceptron. Dalam sebuah Feed Forward
Network, koneksi berbobot melakukan aktivasi hanya pada arah maju dari input
layer ke output layer. Disisi lain, dalam sebuah jaringan berulang, koneksi
berbobot tambahan dipakai untuk memberikan masukan kepada
aktivasi sebelum kembali ke jaringan. Struktur dari sebuah Feed-Forward ANN
metode MLP diperlihatkan pada Gambar 2.2.
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v
Input layer Hidden layer

Gambar 2. 2: Struktur sebuah feed-forward ANN (Dharma et al., 2011)

Output yang dihasilkan oleh ANN untuk sebuah pola masukan tertentu
tergantung dari nilai (bobot) hubungan antar neuron yang ada didalam ANN
tersebut. Didalam ANN, untuk aplikasi pengenalan sebuah pola diperlukan suatu
pelatihan awal untuk bisa digunakan didalam menerima input dari luar. Sebuah
ANN dapat menyelesaikan permasalahan yang rumit apabila menggunakan nilai
bobot yang tepat antar beberapa neuron pada lapisan yang berbeda. Nilai bobot
yang tepat didapatkan melalui proses pelatihan(training). Proses pelatihan adalah
proses untuk mengubah bobot antara neuron sehingga sebuah jaringan dapat
menyelesaikan sebuah permasalahan.

Menurut Haykin(2009), neuron diartikan sebagai sebuah unit utuk
mengolah informasi yang merupakan dasar dari proses suatu jaringan saraf
tiruan. Untuk menjelaskan sebuah operasi yang dikerjakan oleh sebuah neuron

atau perceptron dapat dilihat pada gambar 2.3.

activation function

-\.

possible parameters

syndul
indino

Gambar 2. 3: Artificial Neuron (DEWI, 2018)

Pada gambar dijelaskan ada tiga elemen dasar dari model saraf yaitu:
1. Satu set dari sinapsis atau penghubung yang digolongkan oleh bobot atau
kekuatannya.
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2. Sebuah penambah untuk menjumlahkan sinyal-sinyal input. Ditimbang dari
kekuatan sinaptik masing-masing neuron.

3. Sebuah fungsi aktivasi untuk memberikan batas amplitudo output dari neuron.
Fungsi ini memiliki tujuan untuk membatasi jarak amplitude yang diperoleh
sinyal keluaran dari output menjadi sebuah angka yang terbatas.

Neural pada gambar 2.3 disimbolkan sebagai y, yang menerima m buah,

Input x4, ... ., x,, € R, dapat berasal dari data ataupun output dari layer

sebelumnya. Variabel yang tidak dianggap sebagai input atau sebagai dummy

dan selalu bernilai satu dinamakan sebagai bias. Operasi dalam sebuah
perceptron merupakan dua operasi yang tidak menyatu yaitu operasi linear atau
sum dan operasi non-linear atau aktivasi yang dapat dilihat melalui persamaan

pada gambar 2.1.
Vi = o (si)

m
Yk = QD(Z. ijxj)
j=0

Bentuk terkecil (minimal) dari ANN adalah single perceptron yang hanya

(2.1)

memiliki sebuah neuron. Sebuah neuron diilustrasikan pada Gambar 2.4.

n
output = activation_function (Z xw; + b)
i=1

Neuron
(weighted
Wy Synapse Weights
Wi
W2 Input
Ws X

X2 Xs

Gambar 2. 4: Single Perceptron (Gotama, n.d.)
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Secara matematis, ada feature vector x yang menjadi sebuah input bagi
neuron. Feature vector menandakan suatu data point, event atau instance. Neuron
akan mengolah masukan dari input x berdasarkan perhitungan jumlah perkalian
antara nilai input dan synapse weight, yang dilewatkan melalui fungsi non-
linear. Pada training, yang dioptimasi yaitu nilai synapse weight (learning
parameter). Selain itu, ada juga bias b sebagai kontrol tambahan. Output dari
neuron yaitu hasil fungsi aktivasi dari penjumlahan dari perkalian antara nilai
input dan synapse weight. Ada beberapa macam fungsi aktivasi, seperti step
function, sign function, rectifier dan sigmoid function. Untuk selanjutnya, pada
bab ini, fungsi aktivasi yang dimaksud adalah jenis sigmoid function. Silahkan
eksplorasi sendiri untuk fungsi aktivasi lainnya. Salah satu bentuk tipe sigmoid
function diberikan pada persamaan 2.2. Bila di-plot menjadi grafik, fungsi ini

memberikan bentuk seperti huruf “S”.

JOREw= 2.2)

Perhatikan kembali, Gambar 2.3 sesungguhnya adalah operasi aljabar

linear. Single perceptron dapat dituliskan kembali sebagai 2.3.

o=f(x.w+b) (2.3)

Dimana o merupakan output dan f adalah fungsi non-linear yang dapat
diturunkan secara matematis (dif#rentiable non-linear function) selanjutnya
disebut fungsi non-linear. Bentuk ini merupakan persamaan model linear yang
ditransformasi dengan fungsi non-linear.

Secara filosofi, cara kerja dari ANN mirip dengan model linear, yaitu
mencari decision boundary, dan apabila  beberapa model non-linear ini
digabungkan, maka kemampuannya tentu akan menjadi lebih hebat. Yang
membuat ANN spesial adalah penggunaan fungsi non-linear.

Untuk menjalankan pembelajaran single perceptron, training dilakukan

dengan menerapkan perceptron training rule, dengan rosesnya sebagai berikut:
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1. Inisiasi nilai synapse weights, bisa dengan acak ataupun dengan aturan
tertentu. Untuk heuristik aturan inisiasi,.

2. Lewatkan input pada neuron, kemudian akan didapatkan nilai output. Kegiatan
ini dinamakan dengan feedforward.

3. Nilai output (actual output) tersebut dilakukan pembandingan dengan desired
output.

4. Apabila nilai output sudah sama dengan desired output, tidak perlumengubah
apa-apa.

5. Apabila nilai output tidak sama dengan desired output, hitung nilai error(loss)
kemudian dilakukan perubahan terhadap learning parameter (synapseweight).

6. Ulangi Langkah dari awal sampai tidak ada perubahan nilai error, nilai error
kurang dari sama dengan suatu threshold (mendekati 0), atau sudah mengulangi
proses latihan sebanyak T kali (threshold).

Salah satu cara melatih neural network adalah dengan mengoptimalkan
error function, diberikan pada persamaan 2.4 (dapat diganti dengan absolute
value). Perubahan nilai synapse weight saat proses latihan (apabila (2.4) )
diberikan pada persamaan 2.5, dimana y melambangkan desired output, o = f(x -

w + b) melambangkan output untuk x sebagai input, n adalah learning rate.
Ew) = (y—o0)’

Aw; = (¥ — 0)x; (2.5)

Hasil akhir pembelajaran adalah konfigurasi synapse weight yang
mengoptimalkan nilai error. Saat Kklasifikasi, kita melewatkan input baru pada
jaringan yang telah dibangun, kemudian tinggal mengambil hasilnya. Pada
contoh ini, seolah single perceptron hanya bisa dipakai untuk menjalankan
binary classification (hanya ada dua kelas, yaitu nilai 0 dan 1). Untuk multi-
class classification, kita dapat menerapkan macam-macam strategi, contohnya
thresholding, i.e., nilai output 0 — 0.2 mengacu pada kelas awal, 0.2 — 0.4 untuk
kelas kedua, dst. (Gotama, n.d.)
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Neural Network memiliki banyak karakteristik, dan beberapa karakteristik
tersebut adalah:
1. Multilayer Networks
Multilayer Neural Network merupakan Neural Network dengan karakter
multi layer dimana setiap node dalam suatu layer terhubung dengan
setiap node pada layer yang ada didepannya. Arsitektur umpan maju (feed
forward network) memakai metode supervised learning yang dibedakan
dengan adanya satu atau lebih hidden layer. Hidden adalah bagian dari Neural
Network yang secara langsung tidak terlihat oleh input maupun output dari
jaringan tersebut dan berfungsi untuk mengintervensi diantara input eksternal
dan output dari jaringan dengan cara menambahkan hidden layer sebanyak
satu atau lebih, jaringan dapat mengeluarkan statistik tingkatan yang tinggi

dari input.

Gambar 2. 5: Multilayer Neural Network Multilayer (DEWI, 2018)

Sumber node di input layer dari jaringan menyediakan masing-masing
elemen dari pola aktivasi (vector input), yang merupakan sinyal input yang
diaplikasikan ke neuron-neuron pada layer kedua (hidden layer pertama).
Sinyal output dari layer kedua dipakai sebagai input ke layer selanjutnya dan
seterusnya, sampai ke sisa dari jaringan. Umumnya ada 2 mekanisme, yaitu:
e Mekanisme latihan (training) Pada saat training, jaringan dilatih untuk

dapat menghasilkan data sesuai dengan target yang diharapkan melalui

satu atau lebih pasangan data (data input dan data target). Semakin lama

waktu latihan yang diberikan maka kinerja jaringan akan semakin baik.

26



e Mekanisme pengujian (testing) Pada mekanisme ini, jaringan diuji
supaya dapat mengenali sesuai dengan yang diharapkan setelah melalui
proses latihan yang diberikan.

2. Backpropagation
Salah satu metode yang dipakai dalam Neural Network dan yang paling
populer digunakan pada berbagai bidang aplikasi, contohnya pada pengenalan
pola, peramalan dan optimisasi. Algoritma ini menggunakan error output
untuk mengubah nilai bobot-bobotnya dalam arah mundur (backward).

Dalam mendapatkan error ini, pertama harus melakukan forward propagation.

Gambar 2. 6: Backpropagation Arsitektur (DEWI, 2018)

Arsitektur jaringan  backpropagation seperti yang ditunjukkan pada
Gambar 2.6 menunjukkan bahwa Neural Network terdiri dari tiga unit neuron
pada input layer yaitu xi, x2, dan x3, dua hidden layer yaitu z1 dan z,, serta 1
unit neuron pada output layer. Terdapat bobot yang menghubungkan neuron
pada input layer dengan neuron pertama pada lapisan tersembunyi yaitu vi1,
Vo1, Va1. Bobot b1y dan bz merupakan bobot bias yang menuju neuron pertama
dan kedua pada hidden layer. Bobot yang menghubungkan z; dan z> dengan
neuron pada output layer adalah w; dan w.. Bobot bias b, menghubungkan
hidden layer dengan output layer.

3. Convolutional Neural Network

Convolutional network atau yang biasa dikenal dengan Convolutional

Neural Network (CNN) yang merupakan tipe khusus dari Neural Network

untuk mengolah data yang mempunyai topologi jala atau grid-like topology
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(Khan et al., 2019). Pemberian nama Convolutional Neural Network
menandakan bahwa jaringan tersebut menggunakan operasi matematika
dengan sebutan konvolusi. Konvolusi sendiri adalah sebuah operasi linear.
Jadi convolutional network adalah Neural Network yang menggunakan
konvolusi minimal pada salah satu lapisannya (LeCun et al., 2015).
Convolutional Neural Network adalah kasus spesial dari Artificial Neural
Network (ANN) yang saat ini dianggap sebagai model terbaik dalam
memecahkan sebuah permasalahan object recognition dan detection.
Convolutional Neural Network merupakan arsitektur yang dapat di
training dan terdiri dari beberapa tahapan. Input dan output dari masing-
masing tahap adalah beberapa array yang disebut feature map atau peta fitur.
Output dari masing-masing tahapan yaitu feature map hasil pengolahan dari
semua lokasi pada input. Masing-masing tahap terdiri dari tiga layer yaitu
convolution layer, activation layer dan pooling layer.(DEWI, 2018)
2.2.11. Deep Learning
Deep learning merupakan bidang Machine Learning yang menggunakan
banyak layer pengolahan informasi non linier untuk melakukan ekstraksi fitur,
pengenalan pola, dan klasifikasi (Deng dan Yu, 2014). Menurut Goodfellow, dkk.
(2016), Deep Learning adalah sebuah pendekatan dalam penyelesaian masalah
pada sistem pembelajaran komputer yang menggunakan konsep hierarki (Li et al.,
2020). Konsep hierarki membuat computer dapat mempelajari konsep yang
kompleks dengan menggabungkan dari beberapa konsep yang lebih sederhana
(Wu & Lin, 2018). Jika digambarkan pada sebuah graf seperti apa konsep tersebut
dibangun diatas konsep yang lain, graf ini akan dalam dengan memiliki banyak
layer, hal tersebut menjadi alasan dinamakan sebagai deep learning yang berarti
pembelajaran mendalam (DEWI, 2018).
2.2.12. Deep Neural Networks
Jaringan saraf (NN) adalah struktur jaringan yang terdiri dari beberapa unit
yang terhubung. Ini memiliki tiga unit: lapisan masukan, lapisan tersembunyi,
dan lapisan keluaran (Zhu et al., 2020). Konfigurasi jaringan saraf ditentukan oleh
cara unit terhubung. Jika jumlah lapisan tersembunyi lebih dari atau

28



sama dengan dua, jaringan tersebut disebut jaringan neural dalam (DNN).

Jaringan saraf umpan maju adalah model jaringan saraf yang paling banyak

digunakan dan dikonfigurasi oleh koneksi beberapa unit, dengan mengacu pada

West (2000), penyebaran jaringan di setiap lapisan diselesaikan dengan langkah-

langkah berikut:

1. Jumlah tertimbang dihitung pada setiap neuron, yaitu nilai keluaran dari
setiap neuron di lapisan jaringan yang melanjutkan dikalikan bobot masing-
masing koneksi dengan neuron tersebut.

2. kemudian diterapkan ke jumlah tertimbang ini untuk menentukan nilai
keluaran neuron.

3. Nilai keluaran y, dapat dinyatakan sebagai fungsi dari nilai masukan dan
bobot jaringan. (Selcuk BAYRACI, 2019)

Inti dari DNNs yaitu Mesin Boltzman Terbatas (MBT) yang diusulkan oleh
Smolensky, dan diteliti secara serius oleh Hinton. dimana istilah atau terminologi
deep bermula dari Deep Beliefs Networks (DBN) (Jin et al., 2020).

Mesin Boltzman Terbatas (MBT) diartikan sebagai berikut:”Satu hidden
units yang tidak saling berhubungan dan memiliki koneksi simetris yang tidak
berarah ke visible units. visible units serta hidden states diperoleh dari distribusi
kondisional mereka dengan memakai sampel Gibbs dan menjalankan rantai
Markov sampai mencapai distribusi stasioner. Aturan belajar sama dengan aturan
belajar maximum likelihood untuk logistic belief net tak terbatas dengan bobot

yang terikat”.

Input Data Output
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Gambar 2. 7: Arsitektur 3 layer ANN (Mutiara et al., 2018)
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Sebuah MBT digambarkan seperti pada gambar 2.7. Lapisan tampak
(visible layer) merupakan input data tanpa label yang menuju ke jaringan
syaraf tiruan. Lapisan tersembunyi (hidden layer) memperoleh fitur dari data
input, dan setiap neuron menangkap fitur yang berbeda. Secara definisi, MBT
adalah graph bipartit yang tidak berarah. Sebuah MBT memiliki:

e munit tampak (visible units)

9= (V1, Va, ... . , Vi) (2.8)

e (data input

e nunit tersembunyi (hidden units)

H = (Hi, Hz, ..., Hy) (2.9)

o fitur-fitur

Konfigurasi bersama, (~v,~h) dari beberapa unit tampak dan tersembunyi

memiliki sebuah energi yang dinyatakan pada gambar 2.8.

m

E(Th) = —Zaivi—ijhj—iivithU (2.10)

= ==

Dimana v; dan h; berurutan merupakan keadaan-keadaan biner dari unit-
unit tampak dan tersembunyi; a;, b; menyatakan bias-bias, dan w;; adalah sebuah
bobot bernilai riil terkait setiap tepi dalam jaringan, lihat gambar 2.12.

Blok pembangun MBT adalah neuron stokastik biner. Pada gambar 2.13
menunjukan bagaimana memperoleh keadaan suatu neuron tersembunyi dari suatu
layar tampak (data) (Susanto et al., 2020).

Sebuah MBT dapat dipandang sebagai sebuah jaringan neural stokastik.
Pertama, bobot-bobot wi; diinisialisasi secara acak. Kemudian, data yang akan
dipelajari dibentuk pada lapisan tampak, data ini dapat berupa gambar, sinyal, dan
sebagainya. Selanjutnya, keadaan neuron pada lapisan tersembunyi diperoleh
melalui persamaan pada gambar 2.5.

Sehingga probabilitas bersyarat dari h; menjadi 1 adalah laju pengaktivan

neuron stokastik
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hidden

Gambar 2. 8: Sebuah MBT dengan sebuah layar tampak dan layar tersembunyi
(Mutiara et al., 2018)

Dengan fungsi aktivasi sigmoid, sig(x) = 1/(1 — e * ), lihat Gbr. 2.9.
Langkah ini, dari tampak ke tersembunyi, dinyatakan sebagai (vih;)° , pada saat t =
0[12, 6, 24].

b

1+ sig {hj- + E;‘ r.';'mijjl

0.51

0 5 by + 2:‘. Vil

Gambar 2. 9: Blok pembangun sebuah MBT: sebuah neuron stokastik
binera.(Mutiara et al., 2018)

Pada gambar 2.9, tampak ke tersembunyi, h; merupakan probabilitas
pemroduksian sebuah spike.
2.2.13. Convolutional Neural Network

Convolutional Neural Network (CNN) merupakan pengembangan dari
Multilayer Perceptron (MLP) yang tegolong dalam neural network dengan tipe
feed forward.

Convolutional Neural Network merupakan neural network yang digunakan
untuk mengolah data dua dimensi. CNN termasuk dalam jenis Deep Neural
Network karena kedalaman jaringan yang tinggi dan banyak diaplikasikan pada
data citra. CNN digunakan dalam menganalisa gambar visual, mendeteksi dan
mengenali objek pada gambar, yang merupakan vektor berdimensi tinggi yang
akan melibatkan banyak parameter untuk mencirikan jaringan. Secara garis besar,
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CNN tidak terlalu jauh berbeda dengan neural network biasanya. CNN terdiri dari
neuron yang memiliki weight, bias dan activation function. (Nugroho et al., 2020)
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Gambar 2. 10. Convolutional Neural Network (Nugroho et al., 2020)

2.2.14. Viola-Jones

Pendeteksian wajah  (objek) merupakan salah satu topik dalam visi
komputer yang banyak dipelajari dan berkembang hingga saat ini, baik untuk
pelajar maupun peneliti. Salah satu metode yang popular dalam sitem deteksi
wajah adalah Viola Jones, yang di gagaskan oleh Paul Viola dan Michael Jones
pada tahun 2001. Prosedur deteksi wajah Viola-Jones mengklasifikasikan gambar
berdasarkan pada nilai fitur  sederhana.  Terdapat banyak  alasan untuk
menggunakan fitur daripada piksel secara langsung. Alasan yang paling umum
adalah bahwa fitur dapat digunakan untuk mengkodekan pengetahuan domain ad-
hoc yang sulit dalam pembelajaran terhadap data latih yang terbatas jumlahnya.
Alasan penting kedua untuk menggunakan fitur adalah sistem fitur berbasis
operasi jauh lebih cepat daripada sistem berbasis pixel (Ferik et al., 2015).
Klasifikasi gambar dilakukan berdasarkan nilai dari sebuah fitur. Penggunaan
fitur dilakukan karena pemrosesan fitur berlangsung lebih cepat dibandingkan
pemrosesan citra perpiksel. Dalam pendeteksian gambar (objek)  dengan
menggunakan metode Viola Jones terdapat beberapa hal yang sangat penting yang
harus dilakukan antara lain:
1. Feature Haar
2. Citra Intergal (Integral Image)
3. Algoritma Boosting
4

Cascaded Classifier
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2.2.15. OpenCV
OpenCV (OpenSource Computer Vision Library) adalah library computer

vision dan Machine Learning (Opencv) yang berbasis opensource project.
Library ini  dibuat oleh pabrikan Intel, yang berspesialisasi dalam
pemrosesan citra, baik berupa gambar ataupun video. OpenCV mempunyai lebih
dari 2500 algoritma untuk pengoptimalan, termasuk satu set lengkap algoritma
pembelajaran mesin dan pembelajaran komputer Kklasik. Algoritma ini dapat
digunakan untuk keperluan pendeteksi dan pengenalan wajah manusia
ataupun hewan, mengetahui jenis objek, mengenali perilaku manusia dalam
sebuah citra baik berupa video ataupun gambar, melacak pergeseran kamera,
(Abidin, 2018)
2.3. Integrasi Keilmuan

Pada penelitian ini diharapkan bisa dijadikan sebagai media pembelajaran
dalam menuntut ilmu, baik itu bisa dijadikan sebagai bahan rujukan maupun bahan
pengalaman dari penulis. Berdasarkan hasil wawancara pada salah satu Ustadz di
Pondok Pesantren Al Jihad Surabaya yaitu Ustadz Alwi, disebutkan ada berbagai
macam kutipan surat dari Al Quran yang berkaitan dengan menuntut ilmu,
sedangkan kegiatan penelitian itu sendiri juga masih sangat berkaitan dengan

kegiatan menuntut ilmu, salah satu surat tersebut adalah :
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Artinya: “Wahai orang-orang yangberiman! Apabila dikatakan kepadamu,
“Berilah kelapangan di dalam majelis-majelis,” maka lapangkanlah, niscaya
Allah akan memberi kelapangan untukmu. Dan apabila dikatakan, “Berdirilah
kamu,” maka berdirilah, niscaya Allah akan mengangkat (derajat)orang-orang
yang beriman di antaramu dan orang-orang yang diberi ilmu beberapa derajat.
Dan Allah Mahateliti apa yang kamu kerjakan.” (QS. Al-Mujadalah Ayat 11).
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Surah ini adalah surah madaniyah. Serta dinamai “al-Mujadalah” yang
berartu wanita yang mengajukan gugatan, dan diartikan juga sebagai perbantahan.
Pada ayat ini dijelaskan bahwa Allah akan mengangkat derajat orang-orang yang
beriman dan orang-orang yang berilmu beberapa derajat. Dan usaha untuk
mendapatkan ilmu adalah dengan menuntut ilmu seperti yang dijelaskan pada Surah
Al ‘Alaq yaitu :

@ 59 s b D gle 1 S als Dals ooy oy B

Gl 1w o e @ ol L o

Artinya: “Bacalah dengan (menyebut) nama Tuhanmu yang menciptakan (1)
Dia telah menciptakan manusia dari segumpal darah (2) Bacalah, dan Tuhanmulah
yang paling Pemurah (3) Yang mengajar manusia dengan pena (4) Dia
mengajarkan kepada manusia apa yang belum diketahuinya (5)” (QS. Al ‘Alaq
ayat 1-5).

Ketika ayat ini turun, Nabi Muhammad Shalallahu ‘alaihu wa Sallam
mendapat perintah oleh Allah untuk belajar membaca, karena ketika itu beliau
masih buta huruf. Dengan usaha yang kuat beliau terus belajar dalam
membaca baik itu ayat qur’aniyah yaitu ayat yang tertulis dan ayat kawliyah
yaitu ayat yang tidak tertulis atau telah nampak di alam. Dari usaha tersebut
akhirnya Nabi Muhammad Shalallahu ‘alaihu wa Sallam dapat mempelajari

menerangkan ilmu fikih, akhlak, hukum-hukum dan lainnya dari ayat-ayat
qur’aniyah dan menghasilkan ilmu sains astronomi, biologi, kimia dan lainnya
dimasa sekarang melalui ayat-ayat kawliyah.

Melihat dari hal ini, tentu Kkita yang telah bisa membaca dengan
lancar tentu harus dapat memanfaatkan karunia ini  sebaik mungkin
untuk mempelajari mengenai segala macam hal yang ada di sekitar kita agar ke
depannya kita menjadi pribadi yang lebih bersyukur dan menjadi pemerhati alam
yang baik dan bermanfaat, dan ini tertera pada surah berikut :

D antdl ol B3 BU ek §f aaed (890l
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Artinya: “Dan mereka berkata, “Sekiranya (dahulu) kami mendengarkan
atau memikirkan (peringatan itu) tentulah kami tidak termasuk penghuni neraka
yang menyala-nyala.” (QS. Al Mulk 67:10).

Ayat ini menjelaskan bahwa dari segala kenikmatan yang diberikan
Allah kepada kita hendaknya kita manfaaatkan dengan baik, itu juga berlaku
dengan berbagai fasilitas yang ada disekitar Kkita, kita harus bisa lebih
memperhatikan dan mempelajari segala sesuatu dengan baik dengan cara belajar
dengan giat agar tidak termasuk golongan yang merugi.

Karena pada penelitian ini berisi pengembangan prototype mask detector
yang merupakan system untuk mencerminkan penggunaan masker apakah sudah
benar atau salah, ini berkolerasi dengan ayat yang mencerminkan kepada kita akan
pentingnya intropeksi diri, ayai itu adalah:
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Artinya: “Hai orang-orang yang beriman, bertakwalah kepada Allah dan
hendaklah setiap diri memperhatikan apa yang telah diperbuatnya untuk hari esok
(akhirat); dan bertakwalah kepada Allah, sesungguhnya Allah Maha Mengetahui
apa yang kamu kerjakan.” (OS. Al-Hasyr: 18).

Dari ayat diatas dijelaskan betapa pentingnya muhasabah atau intropeksi diri
dikarenakan setiap apa yang kita lakukan itu selalu dipehatikan oleh Allah. Maka
sesegera mungkin untuk bertaubat pada saat setelah melakukan suatu kesalahan

dengan taubat yang sesungguhnya.
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BAB Il
METODOLOGI PENELITIAN

Untuk alur dari penelitian prototype Mask Detector yaitu aplikasi windows
yang berguna untuk mendeteksi penggunaan masker pada wajah seseorang akan

ditampilkan dalam diagram alur pada gambar 3.1, sebagai berikut :

Perumusan
Masalah

v

Studi Pustaka

e Penelitian terdahulu
o referensi aplikasi

v

Persiapan Alat
dan Bahan

v

Pembuatan
Sistem

v

Pengujian
Sistem

v

Penulisan Laporan
Penelitian

Gambar 3. 1: Alur penelitian prototype Mask Detector

Dari gambar 3.1 dijelaskan ada beberapa tahapan yang akan dilalui, yaitu:
1.  Perumusan Masalah
Dalam tahap ini ditemukan sebuah permasalahan yaitu minimnya

kesadaran pada masyarakan akan pentingnya menjaga Kesehatan diri sendiri
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dan orang lain, terlebih lagi ini bertepatan dengan menyebarnya virus covid
19 yang masih belum ada obatnya dan untuk vaksinasi masih dalam proses
penyebar luasan di Indonesia. Sehingga muncul sebuah ide yaitu pembuatan
prototype Mask Detector yang terintegrasi dengan microcontroller
NodeMCU ESP8266, dengan mekanisme aplikasi akan mendeteksi
penggunaan masker pada seseorang dan alarm akan menyala secara otomatis
apabila target tidak menggunakan masker atau salah dalam menggunakan
masker. Dan dalam penelitian ini mengambil referensi dari penelitian
sebelumnya yang memiliki beberapa kendala, dan kendala yang paling terasa
adalah permasalahan jarak dalam pendeteksian objek dan diharapkan
permasalahan jarak tersebut dalam penelitian ini bisa teratasi dengan
menambah jangkauan jarak pendeteksian.
Studi Pustaka
Dalam penelitian ini tentu membutuhkan beberapa referensi dari
beberapa penelitian terdahulu dengan bidang yang sama. Maka untuk
referensi akan diambil dari beberapa jurnal terpercaya yang berisi berbagai
penelitian berkaitan dengan pendeteksian wajah.Serta beberapa aplikasi
terdahulu juga digunakan sebagai bahan rujukan dalam melakukan penelitian
berkaita dengan pendeteksian penggunaan masker.
Persiapan Alat dan Bahan
Untuk beberapa alat dan bahan yang dibutuhkan dalam penelitian ini

adalah:
1. PC/Komputer/Labtob

Spesifikasi Hardware:

e Ram 16 Gb

e VRam1Gb

e Processor speed 2 Ghz

e Kamera berukuran 720 x 480 pixel (HD)

Spesifikasi Software:

e Terinstal python

e Sistem operasi windows 11
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2. NodeMCU ESP8266
3. Buzzer (alarm)
Pembuatan Sistem
Setelah mendapat berbagai referensi yang mencukupi dari beberapa
literatur dan aplikasi, serta sudah mempersiapkan alat dan bahan yang

dibutuhkan, selanjutnya adalah tahap implementasi dari prototype dari
aplikasi Mask Detector.

load url
(http://192.168.3.155
/BUZZERoN)

load url
(http://192.168.3.155
/BUZZERoN)

~—
)

: i aplikasi mendeteksi
alarm berbunyi wajah yang tidak
l ))) @ menggunakan

Q masker

aplikasi mendeteksi
wajah menggunakan
masker

Gambar 3. 2: Alur Sistem prototype Mask Detector

Untuk cara kerja dari prototype Mask Detector seperti yang dijelaskan
pada gambar 3.2, yaitu aplikasi menggunakan media kamera eksternal yaitu
kamera dari smartphone dengan menggunakan jaringan yang sama agar
terhubung pada prototype Mask Detector, kamera ini digunakan untuk
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mengidentifikasi wajah dan mendeteksi penggunaan masker, apabila
terdeteksi wajah yang tidak menggunakan masker atau salah dalam
menggunakan masker, aplikasi akan membuka sebuah link yang akan
direspon oleh server yang ada pada NodeMCU ESP8266 dan agar bisa
terkoneksi dengan nodemcu diharuskan terkoneksi oleh sebuah jaringan Wi-
fi yang sama. Setelah NodeMCU ESP8266 merespon maka akan menyalakan
saklar dari buzzer atau alarm agar berbunyi dan ini dilakukan berulang-ulang.
Untuk tahapan pembuatan prototype Mask Detector sebagai berikut:
1. Melakukan training data
Pada tahap ini akan dilakukan training data dengan menggunakan
data dari 2 jenis foto yaitu foto wajah yang menggunakan masker
sebanyak 500 foto dan tidak menggunakan masker sebanyak 500 foto
dengan total foto keseluruhan sebanyak 1000 foto.
2. Melakukan pengkodingan aplikasi
Pada tahap ini menggunakan tolls text editor sublime, dan untuk
menjalankan aplikasi menggunakan python versi sebelumnya yaitu versi
3.8 yang dianggap sudah banyak library yang support, dikarenakan pada
penggunaan versi 3.9 ada kendala pada library tensorflow dikarenakan
dalam web resmi tensorflow dijelaskan hanya support dengan python
versi 3.8.
3. Mengimport library ESP8266
Melakukan import library ini dilakukan pada aplikasi Arduino IDE
karena pada library bawaan pada aplikasi ini belum ada, dan ini diperlukan
ketika ingin melakukan pengkodingan pada board NodeMCU ESP8266
dikarenakan pada waktu pengkodingan menggunakan Arduino IDE secara
default tidak bisa terhubung dengan NodeMCU ESP8266 sehingga
dibutuhkan library.
4. Pembuatan satu jaringan Wi-fi
Pengerjaan tahap ini dilakukan labih awal sebelum melakukan
penulisan baris kode pada board NodeMCU ESP8266 dikarenakan untuk
pengaturan nama jaringan dan password pada NodeMCU ESP8266
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bersifat paten dari baris kode sehingga akan jauh lebih mudah Ketika
jaringan sudah dipastikan siap sehingga tidak ada pengkodingan ulang
pada NodeMCU ESP8266, dikarenakan apabila ada sebuah kesalahan
pada jaringan yang mengakibatkan diperlukan penggantian jaringan baik
nama atau password jaringan ataupun pembuatan jaringan baru tentu itu
akan sedikit membuat kesulitan dikarenakan harus melakukan koding
ulang pada board NodeMCU ESP8266.
5. Melakukan pengkodingan board Nodemcu
Dalam tahap ini akan ditulis baris kode menggunakan aplikasi Arduino
IDE dan dalam baris kode ini juga tertulis nama dan sandi dari jaringan
Wi-fi yang telah dibuat. Setelah ditulis kodingan akan dimasukkan pada
board NodeMCU ESP8266 melalui kabel micro USB
6. Persiapan hardware NodeMCU
Mempersiapakan hardware apa saja yang akan disambungkan dengan
NodeMCU.
Aplikasi pembanding
Akan dijelaskan baris kode dari 2 aplikasi pembanding yang
menggunakan metode berbeda yaitu metode Viola-Jones dan Convolutional
Neural Network yang digunakan dalam mendeteksi penggunaan masker
dengan menggunakan inputan gambar dari video stream.
Pengujian
Tahapan pengujian adalah tahapan selanjutnya yang dilakukan dalam
penelitian ini setelah prototype Mask Detector sudah selesai dibuat dan bisa
dijalankan, dimana hasil atau kesimpulan dari penelitian ini dapat diketahui.
Dalam melakukan pengujian terhadap metode Deep Neural Network
akan dihitung dan dirata-rata tingkat accuracy (akurasi) dan loss (kegagalan)
dalam melakukan training serta validasi dari dataset pada setiap epoch, epoch
adalah sebuah proses training data dengan 1 epoch berarti sebuah alur training
data yang telah melatih semua dataset yang disediakan. Jumlah epoch yang
digunakan untuk training data adalah 20 epoch. sehingga dalam tahap

pengujian ini akan menghasilkan 2 buah grafik yaitu:
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a. Grafik accuracy (akurasi)

Terdiri dari 2 garis yaitu garis training accuracy yang menjelaskan
seberapa besar akurasi pada saat training data, validation accuracy
yang menjelaskan seberapa besar akurasi pada saat validasi data.

b. Grafik loss (kegagalan)

Terdiri dari 2 garis yaitu garis training loss yang menjelaskan
seberapa besar kegagalan pada saat training data, validation loss
yang menjelaskan seberapa besar kegagalan pada saat validasi data.

Dalam melakukan pengujian selanjutnya akan ada 2 metode yang
digunakan sebagai pembanding dari metode Deep Neural Network, metode
tersebut adalah Viola-Jones dan Convolutional Neural Network, untuk input
atau masukan data gambar yang digunakan adalah frame video stream dari
kamera.

Untuk tahapan pengujian adalah dengan mengukur tingkat akurasi dan
kecepatan dari ketiga metode yang diuji berdasarkan daftar skenario uji pada
tabel 3.1.

Tabel 3. 1: Skenario Uji

Daftar Skenario Uji N B Banyak
No Daftar Sub Skenario Uji (SS) N
(S) Pengujian
tanpa masker (SS1) 3x
menggunakan masker dengan 3
X
pengguna dengan gambar karakter (SS2)

jarak 1 meter diam

1
. menggunakan masker berwarna

ditempat 99 3x

(S1) coklat (SS3)

menggunakan masker berwarna 3

X

hitam (SS4)
2 tanpa masker (SS1) 3x
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Daftar Skenario Uji

Banyak

No Daftar Sub Skenario Uji (SS) B
(S) Pengujian
menggunakan masker dengan 3
X
gambar karakter (SS2)
pengguna dengan
jarak 1 meter dan | menggunakan masker berwarna 3
X
bergerak coklat (SS3)
S2
(52) menggunakan masker berwarna 3
X
hitam (SS4)
tanpa masker (SS1) 3X
menggunakan masker dengan 3
X
REfggUna dengan gambar karakter (SS2)
jarak 2 meter diam
. k ker b
ditempat menggunakan masker berwarna P
(S3) coklat (SS3)
3
menggunakan masker berwarna 3
X
hitam (SS4)
tanpa masker (SS1) 3x
menggunakan masker dengan 3
X
pengguna dengan gambar karakter (SS2)
A jarak 2 meter dan
bergerak menggunakan masker berwarna 3
(S4) coklat (SS3)
menggunakan masker berwarna 3
X
hitam (SS4)
tanpa masker (SS1) 3x
5 pengguna dengan
) ] menggunakan masker dengan
jarak 3 meter diam 3x

gambar karakter (SS2)
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Daftar Skenario Uji L Banyak
No Daftar Sub Skenario Uji (SS) B
(S) Pengujian
ditempat menggunakan masker berwarna 3
X
(S5) coklat (SS3)
menggunakan masker berwarna 3
X
hitam (SS4)
tanpa masker (SS1) 3x
menggunakan masker dengan 3
X
pengguna dengan gambar karakter (SS2)
jarak 3 meter dan
6 bergerak menggunakan masker berwarna 3
X
(S6) coklat (SS3)
menggunakan masker berwarna 3
X
hitam (SS4)

Setiap sub skenario dilakukan sebanyak 3 kali pengujian agar bisa
mendapatkan hasil yang akurat. Dan hasil dari pengujian ini berupa waktu
kecepatan pendeteksi penggunaan masker dan hasil pendeteksian apakah

benar atau salah. Dengan rumus berikut :

3.2
. Jumlah pengujian berhasil ( )
akurasi = - - x10
jumlah skenario
(Z jumlah waktu pengujian sub skenario 100) (33)
5 jumlah pengujian sub skenario x 100
jumlah sub skenario x

kecepatan = x100

jumlah skenario

Seperti pada gambar 3.2 dan 3.3, yang menjelaskan penghitungan

pengukuran akurasi dan kecepatan pendeteksi masker pada prototype Mask
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Detector. Untuk menguji tingkat akurasi selanjutnya menggunakan Recall,

Precision, dan Accuracy.

Tabel 3. 2: Confusion matrix (Vinet & Zhedanov, 2011)

Predicted Actual Values
Values Positive (1) Negative (0)
Positive (1) TP FP
Negative (0) FN TN
Keterangan:

TP (True Positive)  :jumlah prediksi yang benar dalam kelas postif
FP (False Positive) :jumlah prediksi yang salah dalam kelas positif
FN (False Negative) :jumlah prediksi yang salah dalam kelas negatif
TN (True Negative) :jumlah prediksi yang benar dalam kelas positif

Berdasarkan confusion matrix pada table 3.2 yaitu Recall (r) dan

Precision (p) kelas positif dapat dihitung dengan menggunakan rumtis nara

gambar 3.4. (3.4)

T W 4
“TP+FN'P T TP+ FP
Dari rumus di atas dapat diartikan Recall (r) merupakan jumlah

r

prediksi yang benar dalam kelas positif dibagi dengan jumlah positif yang
sebenarnya dalam penelitian. Presisi (p) adalah jumlah prediksi yang benar
di kelas yang positif dibagi dengan jumlah diklasifikasi sebagai positif
Accuracy adalah rasio prediksi yang benar (positif dan negatif)
dengan data keseluruhan. Sehingga akurasi ini dapat menjawab prediksi
yang benar dari keseluruhan data yang ada (Vinet & Zhedanov, 2011).

Rumus yang digunakan dalam Accuracy dijelaskan pada gambar 3.5

TP+TN
TP+ FP+FN+TN

(3.5)

Accuracy =
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Rumus-rumus yang dijelaskan sebelumnya akan digunakan pada
masing-masing metode dan akan dijadikan sebuah grafik untuk melihat
perbandingan tingkat akurasi dan kecepatan dari setiap metode.

Pengujian selanjutnya adalah menggunakan test case scenario yaitu
pada tabel 3.3 pada prototype Mask Detector, untuk melihat apakah fungsi-
fungsi dari aplikasi sudah berjalan dengan baik.

Tabel 3. 3: test case scenario prototype Mask Detector

Test case Pre-condition Expented result

Aplikasi mendeteksi user tidak )
Alarm berbunyi
) menggunakan masker
Bunyi alarm

Aplikasi mendeteksi user ) )
Alarm tidak berbunyi
menggunakan masker

Tidak mendeteksi
Tidak ada user didepan kamera :
wajah

1 user didepan kamera Mendeteksi 1 wajah

g Mendeteksi 2 wajah
2 user atau lebih didepan kamera )
atau lebih

Ada gambar atau pola berbentuk | Tidak mendeteksi

wajah didepan kamera wajah
Deteksi Aplikasi mendeksi
wajah dan | Masker menutupi hidung dan penggunaan masker
masker mulut dari user dan alarm
tidak berbunyi
Aplikasi tidak

Masker tidak menutupi hidung mendeksi user
dan mulut menggunakan masker

serta alarm berbunyi

Masker menutupi hidung tetapi | Aplikasi mendeksi

tidak menutupi mulut penggunaan masker
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Test case

Pre-condition

Expented result

yang salah dan alarm

berbunyi

Masker menutupi mulut tetapi
tidak menutupi hidung

Aplikasi mendeksi
penggunaan masker
yang salah dan alarm

berbunyi

User memakai masker berwarna
seperti kulit dan menutupi

hidung dan mulut

Aplikasi mendeksi
penggunaan masker
dari user dan alarm

tidak berbunyi

User memakai masker dengan
gambar karakter dan menutupi

hidung dan mulut

Aplikasi mendeksi
penggunaan masker
dari user dan alarm

tidak berbunyi

User memakai masker berwarna

dan menutupi hidung dan mulut

Aplikasi mendeksi
penggunaan masker
dari user dan alarm

tidak berbunyi

Penulisan Laporan Penelitian

Pada tahap ini semua tahapan sebelumnya akan ditulis dalam sebuah
laporan dan akan ditarik kesimpulan dari hasil pengujian aplikasi apa saja
yang kekurangan maupun kelebihan dari penggunakan metode Deep Neural

Network dalam mendeteksi penggunaan masker.

Jadwal Pelaksanaan

Jadwal dari penulisan penelitian ini bisa dilihat pada tabel 3.1 yang

memiliki 7 tahapan, dan dimulai pada bulan Mei dan selesai pada bulan

Agustus.
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Tabel 3. 4: Jadwal pelakasanaan tugas akhir

Bulan
No Tahapan Mei Juni Juli Agustus
i)V
perumusan
' masalah

2 | studi pustaka

persiapan alat

dan bahan

4 | implementasi

pengujian

sistem

6 | kesimpulan

penulisan

laporan skripsi
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BAB IV
HASIL DAN PEMBAHASAN

4.1. Persiapan dataset
Didapatkan dua jenis foto wajah yang memakai masker dan tidak, data ini

didapatkan dari media internet. Dua jenis foto ini dibuat folder tersendiri dengan
label yang ditentukan seperti pada gambar 4.1, serta untuk contoh gambar dalam

setiap folder dijalaskan pada gambar 4.2 dan gambar 4.3.

with_mask
without_mask

Gambar 4. 1: Label folder dataset

= with_mask - o !
nnnnnnnnnnnn w 2]
<« v 4 > ThisPC > TUGAS (D) > skripsi > face-mask-detector > dataset > with mask h
> Quickaccess G a -~ |
= 3 %
el - BN - PLiRel D «
2 - / « i ;
v [l ThisPC h ¥ T mask h | h X 4-with X ’ | h k h | 5 \ re L 1 5 |
> @ Desktop a ﬂ
> & Document ts | ﬂ - 1 = <
LN . oy ke ] 4
Vs |
L Douniods g i H SN o |
> @M T-with-mask  12-with-mask  13-with-mask  1-with-mask  15-with-mask  16-with-mask 7-with-mask  18-with-mask  19-with-mask  2l-with-mask  23-with-mask
= > g | 2
> P9 Pict - /-
b = - 1 o !
y ! -
> i vid o | 5 £
> Ew Local Disk (C) { - A H_
A-viith 25-with-mask hmask.  Zwithoimask sk bk otk sk ik ook 35tk
5w TUGAS (D) ) 2 -
i F '
> w= PRIBADI (E:) " | 1 = - = -
S v )y L P & -
, / | =
> ek i X i, -GN
h-mask  3-with-mask  38-with-mask h-mask  40-with-mask  4l-with-mask  42-with-mask  43-with-mask  45-with-mask  d6-with-mask  47-with-mask
| - B ah \ L
-
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690 items =[O0
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Gambar 4. 2: Isi folder with_mask
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Gambar 4. 3: Isi folder without_mask

4.2.  Training dan validasi dataset
Dalam melakukan training dan validasi dataset akan menggunakan bantuan
python dengan menggunakan metode Deep Neural Network, untuk tahapan sebagai
berikut:
1. Mempersiapkan variable global
variable global merupakan variable yang bisa diakses kapanpun apabila
dibutuhkan, variable yang akan ditentukan adalah nilai dari :
1. Learning rate
Merupakan sebuah parameter dalam training data untuk menghitung
nilai koreksi bobot pada waktu proses training (Fitri, 2018). Semakin
besar  learning rate maka rentang  untuk menentukan perubahan
bobot dalam neural network semakin besar dan berpengaruh dengan
kedekatan fitur kepada kelas yang lain. Saat learning rate kecil maka
perubahan bobot semakin kecil dan kedekatan pola ke kelas lain dari
inisial target juga semakin jauh.
2. Epoch
Adalah hyperparameter yang menentukan berapa jumlah algoritma
pembelajaran akan bekerja mengolah seluruh dataset training (Fitri,
2018).
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3. Batch size
Merupakan jumlah kelompok dari sampel data. Contoh: jika
mempunyai 100 dataset dan batch size kita adalah 5 maka dataset
akan dibagi menjadi 5 bagian dan disetiap bagian ada 20 dataset
(Nugroho et al., 2020).

Untuk jumlah nilai variable seperti yang ditampilkan pada pseudocode

berikut:

INIT LR = le-4
EPOCHS = = 20
BS = 32

Partisi dataset

Partisi yang dimaksudkan ada kapasitas dari dataset yang akan dibagi
menjadi 2 yaitu 80% dataset digunakan untuk training dan sisanya
digunakan untuk validasi dan ini dilakukan pada setiap epoch atau setiap
sekali training dataset yang menggunakan semua data dari dataset. Seperti
yang terlihat pada pseudocode berikut:

( trainX, testX, trainY¥, testY ) = train test split
( data, labels, test size=0.20, stratify =
labels, random state =42)

Data Augmenatation
Data Augmentation adalah sebuah teknik memanipulasi sebuah data tanpa
kehilangan inti atau esensi dari data tersebut. Untuk data berupa Image,
kita bisa lakukan rotate, flip, crop, dll.
aug = ImageDataGenerator (

rotation range =20,

zoom_range =0.15,

width shift range =0.2,

height shift range =0.2,

shear range =0.15,

horizontal flip =True,

fill mode ="nearest")
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Dari pseudocode diatas terdiri dari:
e Rotation range, merupakan derajat rotasi gambar
e Zoom range, merupakan tingkat perbesar dari gambar

e Width shift range, untuk mengatur lebar gambar

original
== -.-.‘ }
o= b
o o
- =3

Gambar 4. 4 : Width shift range

e Hight shift range, untuk mengatur tinggi gambar
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original

Gambar 4. 5: Hight shift range

Shear range, gambar akan didistorsi sesuai dengan sumbu

Yy A Y A YA
0 X (1} x O X
Original object After y shear After x shear
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Gambar 4. 6: Shear range

e Horizontal flip, untuk mengatur gambar berbentuk horizontal
e Fill mode, untuk mengatur layout gambar
Pembuatan struktur Deep Neural Network
Dalam menerapkan Deep Neural Network disini dijelaskan memiliki 2
hidden layer yang dijelaskan pada pseudocode berikut:
baseModel = MobileNetV2 (weights="imagenet",
include top =False, input tensor=Input (shape= (224,
224, 3)))
headModel = baseModel.output
headModel = AveragePooling2D(pool size=(7,
7)) (headModel)
headModel = Flatten(name="flatten") (headModel)
headModel

Dense (128,
activation ="relu") (headModel)
headModel = Dropout (0.5) (headModel)

headModel =Dense (2, activation="softmax") (headModel

)
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model =Model (inputs=baseModel.input, outputs=headMo
del)
Dari pseudocode diatas dijalaskan bahwa untuk input menggukan gambar
dengan ukuran 224 x 224 pixel dan menghasilkan 2 output yaitu with mask
dan without mask.
Implementasi sistem
Melakukan penulisan baris kode prototype mask detector
Ada berbagai macam library yang dibutuhkan, library tersebut seperti yang
ditampilkan pada pseudocode beriku:
from tensorflow.keras.applications.mobilenet v2
import preprocess input
from tensorflow.keras.preprocessing.image import
img to array
from tensorflow.keras.models import load model
from dimutils.video import VideoStream
import numpy as np
import argparse
import dimutils
import time
import cv2
import os
import wurllib.request
Library pada pseudocode diatas adalah:

e Tensorflow, merupakan framework untuk metode Deep Neural

Network.
e Imutils, merupakan library untuk melakukan translation, rotation,
resizing, dan skeletonization.
e Numpy adalah library yang disediakan oleh Python dalam

memudahkan operasi komputasi tipe data numerik
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e Argparse merupakan sebuah pustaka untuk melakukan argument
processing
e Time merupakan library waktu
e Cv2, sebuah pustaka perangkat lunak yang ditujukan untuk
pengolahan citra dinamis secara real-time
e Os untuk membuat dan menghapus direktori (folder), mengambil
isinya, mengubah dan mengidentifikasi direktori saat ini, dll.
e Urllib, merupakan library untuk memanggul url
Setelah melakukan pemanggilan library tahap selanjutnya adalah
pembuatan argument, pemanggilan model, dan pengambilan gambar
melalui video stream dengan pseudocode seperti berikut:
ap = argparse.ArgumentParser ()
ap.add argument ("-f", "--face", type=str,
default="face detector",
help="path to face detector model directory")
ap.add argument ("-m", "--model", type=str,
default="mask detector.model",
help="path to trained face mask detector
model™)
ap.add argument ("-c", "--confidence", type=float,
default=0.5,
help="minimum probability to filter weak
detections")
args = vars (ap.parse_args())
print (" [INFO] loading face detector model...")
prototxtPath = os.path.sep.join([args["face"],
"deploy.prototxt"])
weightsPath = os.path.sep.join([args["face"],
"resl0 300x300 ssd iter 140000.caffemodel"])
faceNet = cvz.dnn.readNet (prototxtPath,
weightsPath)
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print ("[INFO] loading face mask detector model...")
maskNet = load model (args["model"])

address = "https://192.168.43.1:8080/video"

vs = VideoStream(address) .start()

time.sleep (2.0)

while True:

frame = vs.read()

frame imutils.resize (frame, width=400)
(locs,preds) = detect and predict mask (frame,
faceNet, maskNet)
Pada pseudocode diatas dijelaskan tahap pertama adalah memulai video
stream dari kamera dengan akan ditampilkan pada jendela Prototype Mask
Detector selebar 400 pixel dari url “https://192.168.43. 1:8080/video™ yang
menggunakan aplikasi pihak ketiga yaitu IP Webcam yang menggunakan
kamera dari smartphone, lalu sebelum dilakukan looping setiap frame
gambar akan ditunda sebanyak 2 detik menggunakan perintah “time.sleep”.
Setelah itu akan dilakukan pendeteksian apakah didalam frame tersebut
dideteksi  penggunaan  masker atau tidak melalui  function
“detect_and predict mask”.
def detect and predict mask (frame,faceNet,mask
Net) :
h, w) = frame.shape[:2]
blob = cv2.dnn.blobFromImage (frame, 1.0,
(300, 300), (104.0, 177.0, 123.0))
faceNet.setInput (blob)

detections = faceNet.forward/()
faces = []
locs = []
preds = []
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for 1 in range (0, detections.shape[2]):

224))

confidence = detections[0, 0, 1, 2]

box = detections([0, 0, i, 3:7] *
np.array([w, h, w, hl])
(startX, startY, endX, endY) =

box.astype ("int")

(startX, startY¥) = (max (0, startX),
max (0, startyY))

(endX, endY) = (min(w - 1, endX),
min(h - 1, endY))

face = frame[startY:endY, startX
:endX]
face = cv2.cvtColor (face,cv2.COLOR
BGR2RGB)
face = cv2.resize(face, (224,

face = img to array (face)

face = preprocess input (face)

faces.append (face)

locs.append ((startX, startY, endX,
endY) )

if len(faces) > O:

faces
preds

return

np.array (faces, dtype="float32")
maskNet.predict (faces, batch size=32)

(locs, preds)

Pada pseudocode diatas dijelaskan bahwa frame yang masuk akan dideteksi

dan akan menghasilkan output berupa locs yang merupakan area wajah dan

preds adalah prediksi dan akan di looping pada pseudocode berikut:
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for (box, pred) in zip(locs, preds):

box

(startX, startY, endX, endY)

(mask, withoutMask) = pred

urllib.request.urlopen('http://192.168.43.216/BUZZ
ERon')

if mask < withoutMask
else
urllib.request.urlopen ('http://192.168.43.216/BUZZ
ERoff"')
Pada pseudocode diatas dijelaskan bahwa apabila prediksi mask lebih kecil

akan memanggil link “http://192.168.43.216 /buzzeron” yang akan

menyalakan alarm, apabila sebaliknya maka akan memanggil link
“http://192.168.43.216/buzzeroff < yang akan mematikan alarm.
Mengimport library ESP8266

Dalam import library ini sudah didokumentasikan pada link
“https://github.com/esp8266/Arduino”, dijelaskan sebelum melakukan
install library langkah awal yang harus dilakukan adalah mengatur
preferences yang ada pada File>Preferences>Additional Boards Manager
URLs dan mengisi dengan ‘“https://arduino.esp8266.com/stable/package

esp8266com_index.json* seperti pada gambar 4.7
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@ sketch | A

File Edit Sketch Tools Help

| Preferences X _

« Settings  Network

Sketchbaok location:

C:WUsers\mubarok\Documents\Arduino Browse
+ Editor language: System Defait ~ | (requires restart of Arcuinc)

Editor font size: 12

Interface scale: @ Automatic | 100 T %  (requires restart of Arduing)

Theme: Defauit theme + | (requires restart of Arduino)

Show verbose output during: [ compilation [ upload

Compiler warnings: None

(] Display line numbers [ Enable Code Foiding

{8 Verify code after upload (7] Use external editor

{8 Check for updates on startup 18 save nhen venfying o uploading

(] Use accessiiity features

LE LRt R LS VR s ar duino. esp3 265, com/stable jackage_esp8256com_index.json| =
More preferences can be edited directly in the file
:\Userslnubarok|AppData)local\Arduino 15\preferences. bt
{edit only when Arduing & not runing)
oK Cancel

336 PM
@O @E-BC Ak B St

Gambar 4. 7: Pengaturan preferences

Lalu langkah selanjutnya kita ke tools>board>boards manager seperti

gambar 4.8.

@ sketch_julga | Arduino 1.8.15 - o X
File Edit Sketch Tools Help
Auto Format. Ctrl+T
Archive Sketch
sketch_juloga Fix Encoding & Reload
void setup () Manage Libraries. Crl+Shift|
HE YO Serial Monitor Crl+Shift+M
) Serial Plotter Ctrl+ShiftL

Boards Manager,
WIFi101 / WIFININA Firmuare Updater
Iy

Board: "Arduino Uno" 1 Arduino Yin

y Port i+ Arduino Uno

Get Board Info Arduino Duemilanove or Diecimila
Arduino Nano
Arduino Mega or Mega 2560
Arduino Mega ADK
Arduino Leonardo

Arduino Leonardo ETH

Programmer: "AVRISP midl"
Bum Bootloader

Arduino Micro
Arduino Esplora

Arduin Mini

Arduino Ethernet

Arduino Fio

Arduino BT

LilyPad Arduino USB
LilyPad Arduine

Arduino Pro o Pro Mini
Arduino NG or older
Arduino Rbot Control
Arduino Rebet Motor
Arduino Gemma

Adafruit Circuit Playground
Arduino Yiin Mini

PM

359
.,= Ardumu\ndu;tcanm e Q ol & o AW 7 W) NG Fridey By

7/9/2021 4

Gambar 4. 8: Menu ke Boards manager

Setelah masuk nanti board manager akan download library terlebih dahulu

dan akan muncul tampilan seperti gambar 4.9.
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File Edit Sketch Tools Help

un onc—
@ Boards Manager X

Type |Al v | |esp

uino Yin Mini, Arduino Industrial 101, Linino One.

uino Wii, ITEAD Sonoff, DOIT ESP-Mx DevKit (E5P8285).

301 v Instal

Arduino Uno
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77972021

Gambar 4. 9: Boards manager

Pada gambar 4.9 sudah terlihat library dari esp8266 dan klik install.
Pembuatan satu jaringan Wi-fi

Pada tahap ini jaringan wifi menggunakan fitur hotspot dari smartphone
dengan pengaturan seperti pada gambar 4.10.

X Atur hotspot portabel v

SSiD Redmi
[sandi kepoluya .J
Keamanan WPA2 PSK >

Identifikasi perangkat Hotspot portabel >

Pilih AP Band Pita frekuensi 24G.. >

Pilih AP Band

Pita frekuensi 5,0 GHz

Gambar 4. 10: Fitur hotspot smartphone

Melakukan penulisan baris kode untuk board Nodemcu

Untuk baris awal seperti terlihat pada pseudocode berikut:
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#include <ESP8266WiFi.h>
#define BUZZER D7
const char* ssid = "Redmi";
const char* password = "kepoluya";
unsigned char status buzzer=0;
WiFiServer server (80):;
Untuk pertama kali akan memanggil library esp82666 dan menggunakan
port D7 pada Nodemcu ESP8266, dan selanjutnya adalah pengaturan
jaringan nirkabel yang akan digunakan. Tahap selanjutnya adalah penulisan
pseudocode untuk menyalakan alarm, pada pseudocode dibawah dijelaskan
untuk mengatur output, yaitu melakukan on dan off dari buzzer (pada
pseudocode yang dijelaskan sebelumnya, buzzer adalah port D7 dari
NodeMCU EPS8299). Selanjutnya dibuat sebuah looping atau perulangan
yang akan menangkap apabila adanya pemanggilan “/buzzeron” yang akan
menyalakan alarm dan “/buzzeroff” yang akan mematikan alarm.
void setup() {

Serial.begin (115200);

pinMode (BUZZER, OUTPUT) ;}
void loop () {

WiFiClient client = server.available();

if (!client) {

return;

}

Serial.println ("new client");

while (!client.available())

{

delay (1) ;
}
String req = client.readStringUntil ('\r');

Serial.println(req);
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client.flush ();
if (req.indexOf ("/buzzeroff") != -1)
{
status buzzer =0;
digitalWrite (BUZZER, LOW) ;
}
else if(req.indexOf ("/buzzeron") != -1)
{
status buzzer =1;
digitalWrite (BUZZER,HIGH) ;
}
Persiapan Hardware NodeMCU
Beberapa perangkat yang dibutuhkan adalah :
1. Nodemcu ESP8266

Gambar 4. 11. NodeMCU ESP8266
Pada gambar 4.11 merupakan NodeMCU ESP8266, pada perangkat ini
sudah ada modul wifi didalamnya sehingga tidak dibutuhkan perangkat
tambahan untuk kebutuhan jaringan.
2. Breadboard

Gambar 4. 12. Breadboard
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Fungsi dari Breadboard adalah sebagai papan dalam merancang sebuah
rangkaian elektronika tanpa melakukan solder.

3. Buzzer

Gambar 4. 13. Buzzer
Buzzer adalah sebuah modul yang akan menghasilkan suara apabila
dialiri oleh listrik.
Setelah semua siap NodeMCU dan buzzer akan dipasangkan pada
breadboard dengan posisi seperta pada gambar 4.14. Dari pseudocode
pada baris kode NodeMCU dijelaskan bahwa port yang digunakan adalah
port D7 sehingga kabel dari buzzer dengan warna merah akan

dihubungkan ke port D7 sedangkan yang warna hitam dihubungan ke G
(Ground).

Gambar 4. 14. Rangkaian NodeMCU dan Buzzer

4.2.  Aplikasi pembanding
1. Penerapan Viola-Jones
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Lahkah awal ada melakukan import library yang dibutuhkan seperti pada

pseudocode berikut:

import numpy as np

import cv2

import random

import winsound

Langkah selanjutnya adalah memanggil model yang dibutuhkan dengan

pseudocode berikut:

face cascade =

cv2.CascadeClassifier ('data\\xml\\haarcascade fron

talface default.xml')

eye cascade =

cv2.CascadeClassifier ('data\\xml\\haarcascade eye.

xml'")

mouth cascade =

cv2.CascadeClassifier ('data\\xml\\haarcascade mcs
mouth.xml')

upper body =

cv2.CascadeClassifier ('data\\xml\\haarcascade uppe
rbody.xml")

Setelah itu melakukan pendeteksian dengan alur pertama kali adalah

membuat sebuah frame berbentuk kotak dengan syarat apabila

menggunakan masker akan berwarna hijau dan disertai tulisan "terima

kasih sudah memakai masker" dan berwarna merah apabila mendeteksi

wajah tidak menggunakan masker disertai tulisan "tolong pakai masker

anda" dan suara dari file “1.wav”. Dalam melakukan pendeteksian akan

menggunakan video stream dan akan melakukan looping pada setiap

frame dari video stream. Seperti pada pseudocode berikut:

bw threshold = 80

font = cv2.FONT HERSHEY SIMPLEX

org = (22, 22)
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weared mask font color = (255, 255, 255)

not weared mask font color = (0, 0, 255)

thickness = 2

font scale =1

weared mask = "TERIMA KASIH SUDAH MEMAKAI MASKER"

not weared mask = "TOLONG PAKAI MASKER ANDA"

cap = cv2.VideoCapture (0)
while 1:
ret, 1img = cap.read()
img = cv2.flip(img, 1)
gray = cvz.cvtColor(img, c¢v2.COLOR BGR2GRAY)
(thresh, Dblack and white) =
cv2.threshold(gray, bw threshold, 255,
cv2.THRESH BINARY)
black and white)
faces = face cascade.detectMultiScale (gray,

1.1, 4)

faces bw =
face cascade.detectMultiScale (black and white,
1.1, 4)
if (len(faces) == 0 and len(faces bw) == 0):
cv2.putText (img, "TERIMA KASIH SUDAH MEMAKATI
MASKER", org, font, font scale,

weared mask font color, thickness, cv2.LINE AA)

elif (len(faces) == 0 and len(faces bw) ==
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cv2.putText (img, weared mask, org, font,
font scale, weared mask font color,
thickness, cv2.LINE AA)
else:
for (x, y, w, h) in faces:
cv2.rectangle (img, (%, V), (x + w, vy
+ h), (255, 255, 255), 2)
roli gray = grayly:y + h, x:x + w]
roli color = imgly:y + h, x:x + w]
mouth rects =
mouth cascade.detectMultiScale (gray, 1.5, 5)
if (len (mouth rects) == 0):
cv2.putText (img, weared mask, org, font,
font scale, weared mask font color,
thickness, cv2.LINE AA)
cll.se :

for (mx, my, mw, mh) in mouth rects:

if(y <my <y + h):
cv2.putText (img, not weared mask, org,
font, font scale,
not weared mask font color, thickness,
cv2.LINE AA)
winsound.PlaySound('l.wav',winsound.SND FILENAME)
break
cv2.imshow ('Mask Detection', img)
k = cv2.waitKey (30) & Oxff
if k == 27:

break
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cap.release ()

cv2.destroyAllWindows ()

Penerapan Convolutional Neural Network

Lahkah awal ada melakukan import library yang dibutuhkan seperti pada
pseudocode berikut:

from keras.models import load model

import cv2

import numpy as np

import win32api

Langkah selanjutnya adalah memanggil model yang dibutuhkan dengan
pseudocode berikut:

model = load model ('model-017.model')

face clsfr=cvZ2.CascadeClassifier

('haarcascade fron talface default.xml')
source =cv2.VideoCapture (0)

labels dict ={0:'MASK',1:'NO MASK'}

color dict ={0:(0,255,0),1:(0,0,255) }

Setelah itu melakukan pendeteksian menggunakan masker dan akan
berwarna merah dan disertai tulisan "no mask" apabila mendeteksi wajah
tidak menggunakan masker. Dalam melakukan pendeteksian akan
menggunakan video stream dan akan melakukan looping pada setiap
frame dari video stream. Seperti pada pseudocode berikut:

while (True):
ret, img =source.read ()
gray =cv2.cvtColor (img, cvZ.COLOR BGRZGRAY)

faces =face clsfr.detectMultiScale(gray,1.3,5)

for x,y,w,h in faces:

print (face clsfr)
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face img =grayl[y:y+w,x:x+w]
resized =cv2.resize (face img, (100,100))

normalized =resized/255.0

reshaped =np.reshape (normalized, (1,100,100,1))

result =model.predict (reshaped)

label =np.argmax (result,axis=1) [0]

cv2.rectangle
(img, (x,y), (x+w, y+h) ,color dict[labell, 2)
cv2.rectangle (img, (x,y- 40),
(x+w, y) ,color dict[label],-1)
cv2.putText (img, labels dict[label], (x,
V-
10) ,cv2.FONT HERSHEY SIMPLEX, 0.8, (255,255,255),2)

'NO MASK':

II

if labels dict[label] =
print ("label")
else:

print ("tidak")

cv2.imshow ('LIVE', img)

key =cv2.waitKey (1)

if (key == 27) :

break

cv2.destroyAllWindows ()
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source.release ()

Pengujian sistem

Tingkat accuracy (akurasi) dan loss (kegagalan) dalam melakukan training
serta validasi

Pada gambar 4.11 dijealskan dari 20 epoch didapatkan tingkat akurasi yang

tinggi diatas 0.9, baik dalam training maupun validasi.

Accuracy

1.000 - _\———N_ﬁ ——

0.975 -

0.950 -
0.925 -
0.900 -
0.875 -
0.850 -
0.825- —— train_acc

—— val_acc

0.800- | | | | | | |
0.0 2.5 5.0 7.5 10.0 12.5 15.0 17.5

Epoch #
Gambar 4. 15: Tingkat akurasi
Pada gambar 4.12 dijelaskan dari 20 epoch didapatkan tingkat kegagalan

yang rendah dibawah 0.1, baik dalam training maupun validasi.
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10.0
Epoch #

125 15.0

Gambar 4. 16: Tingkat kegagalan

17.5

Skenario uji pada metode Deep Neural Network, Viola-Jones dan

Convolutional Neural Network

Dalam pengujian ini akan dihasilkan sebuah tabel yang terdiri dari 5 kolom,
yaitu s (skenario uji), ss (sub skenario uji), rl1 (rata2 dari 3 kali pengujian
setiap sub skenario uji), r2 (rata-rata dari setiap sub skenario uji), berhasil
(apabila 1 berarti pendeteksian benar, dan 0 berarti salah), dan j (jumlah
pendeteksian benar). Semua angka yang ada dikolom waktu merupakan

waktu yang dibutuhkan sistem untuk mendeteksi penggunaan masker,

apabila ada yang bertulis “-” berarti sistem tidak mendeteksi penggunaan

masker. Berikut adalah hasil dari skenario uji pada setiap metode:

e Deep Neural Network

Tabel 4. 1: Skenario uji Deep Neural Network

s ss waktu (s) ri(s) | r2(s) berhasil i
ssl - - - - 13 1 1 1 3
o1 ss2 13 1.5 2.1 1.6 1 1 1 3
ss3 2.0 1.8 2.1 2.0 1 1 1 3
ss4 2.1 1.7 1.5 1.7 1 1 1 3
ssl - - - - 1.2 1 1 1 3
< ss2 2.1 1.2 2.1 1.8 1 1 1 3
ss3 1.5 1.0 1.5 13 1 1 1 3
ss4 2.2 1.5 1.8 1.9 1 1 1 3
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s ss waktu (s) ri(s) | r2(s) berhasil j
ssl - - - - 0.9 1 1 1 3
<3 ss2 1.2 0.7 0.5 0.8 1 1 1 3
ss3 2.0 1.5 0.6 1.4 1 1 1 3
ss4 0.6 1.8 1.4 1.3 1 1 1 3
ssl - - - - 1.2 1 1 1 3
< ss2 0.7 1.0 0.8 0.8 1 1 1 3
ss3 2.3 2.5 1.2 2.0 1 1 1 3
ss4 2.3 2.4 1.1 1.9 1 1 1 3
ssl - - - - 1.1 1 1 1 3
o ss2 1.2 13 1.8 1.5 1 1 1 3
ss3 2.0 1.8 0.5 1.4 1 1 1 3
ss4 1.4 2.1 0.8 1.5 1 1 1 3
ssl - - - - 1.2 1 1 1 3
6 ss2 0.6 1.8 1.6 13 1 1 1 3
ss3 2.0 1.1 2.4 1.8 1 1 1 3
ss4 2.3 2.2 0.5 1.7 1 1 1 3
Rata-rata (second)= 1.2 akurasi(%)= 100 | jumlah= 72
Viola-Jones
Tabel 4. 2: Skenario uji Viola-Jones
s ss waktu (s) ri(s) | r2(s) berhasil j
ssl - - - - 1.1 1 1 1 3
o1 ss2 1.6 0.7 1.1 1.1 1 1 1 3
ss3 1.3 0.9 1.4 1.2 1 1 1 3
ss4 2.1 2.5 1.7 2.1 1 1 1 3
ssl - - - - 0.1 1 1 1 3
< ss2 - - 0.7 0.2 0 0 1 1
ss3 - 0.7 - 0.2 0 1 0 1
ss4 - - - - 0 0 0 0
ssl - - - - 1.1 1 1 1 3
3 ss2 0.7 2.4 1.5 1.5 1 1 1 3
ss3 2.3 0.8 0.7 13 1 1 1 3
ss4 2.1 1.0 1.6 1.6 1 1 1 3
" ssl - - - - 0.7 1 1 1 3
ss2 1.1 0.8 - 0.6 1 1 0 2
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s ss waktu (s) ri(s) | r2(s) berhasil j
ss3 1.6 - 1.3 1.0 1 0 1 2
ss4 1.0 2.1 - 1.0 1 1 1 3
ssl - - - - - 1 1 1 3
ss2 - - - - 0 0 0 0
s5
ss3 - - - - 0 0 0 0
ss4 - - - - 0 0 0 0
ssl - - - - - 1 1 1 3
ss2 - - - - 0 0 0 0
s6
ss3 - - - - 0 0 0 0
ss4 - - - - 0 0 0 0
Rata-rata (second)= 0.5 akurasi(%)= 63 | jumlah= 45
Convolutional Neural Network
Tabel 4. 3: Skenario uji Convolutional Neural Network
3 ss waktu (s) ri(s) | r2(s) berhasil i
ssl - - - - 0.9 1 1 1 3
o1 ss2 - 2.1 2.2 1.5 0 1 1 2
ss3 1.7 - - 0.6 1 0 0 1
ss4 - 2.4 2.0 1.5 0 1 1 2
ssl - - - - 0.7 1 1 1 3
ss2 2.0 - 1.8 13 1 0 1 2
2 s3 | - | 17 | 07 | 08 0 1 1 2
ss4 1.8 - - 0.6 1 0 0 1
ssl - - - - 0.3 1 1 1 3
3 ss2 - 1.6 - 0.5 0 1 0 1
ss3 1.0 - 0.9 0.6 1 0 1 2
ss4 - - 0.6 0.2 0 0 1 1
ssl - - - - 0.6 1 1 1 3
< ss2 2.3 1.1 - 1.1 1 1 0 2
ss3 - 1.0 - 0.3 0 1 0 1
ss4 1.5 - 1.4 1.0 1 0 2 3
ssl - - - - 2.3 1 1 1 3
ss2 - 3.9 6.8 3.6 0 1 1 2
© Ts3 | - | 67 | - | 22 0 1 0 1
ss4 4.3 - 6.2 3.5 1 0 1 2
ssl - - - - 1.0 1 1 1 3
% ss2 - 5.1 - 1.7 0 1 0 1
ss3 - - 3.7 1.2 0 0 1 1
ss4 - 3.1 - 1.0 0 1 0 1
Rata-rata (second)= 1.0 akurasi(%)= 64 | jumlah= 46
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Dari data scenario uji pada setiap tabel bisa diambil kesimpulan yang ada
pada tebel 4.4

Tabel 4. 4. Hasil skenario uji

jumlah
Metode Rata-rata Pengujian akurasi | pengujian
berhasil
. 72
0,
Deep Neural Network 1.2 Detik 100% penguiian
. . 45
- 0,
Viola-Jones 0.5 Detik 63% pengujian
Convolutional Neural 1 Detik 64% 86
Network pengujian

Dari tabel 4.4 dijelaskan bahwa untuk kecepatan pendeteksian dengan
menggunakan metode Deep Neural Network keberhasilan pendeteksian
lebih banyak, dan kebalikannya dengan menggunakan metode Viola-Jones
pendeteksian penggunaan masker banyak yang gagal terutama ketika pada
pengujian yang memiliki gerak dan tidak bisa mendeteksi target pada jarak
3 Meter. Sedangkan untuk akurasi Deep Neural Network memiliki tingkat
akurasi sebanyak 100%, Convolutional Neural Network sebanyak 64%, dan
Viola-Jones sebanyak 63%.
3. Recall, Precision, dan Accuracy pada metode Deep Neural Network, Viola-
Jones dan Convolutional Neural Network
e Deep Neural Network

Diketahui

TP=54, TN=18, FP=0, FN=0

o Recall = TPZPFN
54
Recall = SA10
Recall = 1

Recall = 100%

TP
TP+FP

o Precision =
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54
54+0

Precision =1

Precision = 100%

Precision =

A _ __ TP+TN

O Accuracy = o ENTTN

| B 54 + 18
ccuracy = 54+0+0+ 18

Accuracy = 1

Accuracy = 100%
Dari perhitungan diatas bisa diketahui untuk nilai Recall, Precision, dan
Accuracy dari metode Deep Neural Network semuanya sebesar 100%.
Viola-Jones
TP=27, TN=18, FP=0, FN=27

o Recall = TPZPFN
a0
Recall = 7 127
Recall = 0.5
Recall = 50%
o Precision = TPT-:)FP
o 27
Precision = 2740

Precision =1

Precision = 100%

TP+TN
TP+FP+FN+TN

27 + 18
27+0+27+18

Accuracy = 0.61

o Accuracy =

Accuracy =

Accuracy = 61%
Dari perhitungan diatas bisa diketahui dengan menggunakan metode
Viola-Jones untuk nilai Recall sebesar 50%, Precision sebesar 100%,
dan Accuracy sebesar 61%.
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e Convolutional Neural Network
TP=27, TN=18, FP=0, FN=26

o Recall = TPZPFN
27
Recall = 27126
Recall = 0.5
Recall = 50%
o Precision = TPTIFP
o 27
Precision = 2740

Precision = 1

Precision = 100%

TP+TN
TP+FP+FN+TN

27 + 18
27+ 0+ 26 + 18

Accuracy = 0.6

o Accuracy =

Accuracy =

Accuracy = 60%
Dari perhitungan menggunakan metode ini bisa disimpulkan pada tabel
4.5 bahwa dalam perhitungan Recall, Precision, dan Accuracy
peringkat pertama adalah metode Deep Neural Network, dan yang
terbawah adalah Convolutional Neural Network.

Tabel 4. 5. Hasil perhitungan Recall, Precision, dan Accuracy

Metode Recall Precision | Accuracy
Deep Neural Network 100% 100% 100%
Viola-Jones 50% 100% 61%
Convolutional Neural Network 50% 100% 60%

Test case scenario prototype Mask Detector

Dari hasil pengujian didapatkan hasil seperti pada tabel 4.6, diketahui dari
semua kondisi ada 2 kondisi yang tidak lolos, yaitu ketika ada sebuah
gambar wajah aplikasi tetap mendeteksi bahwa itu adalah wajah, dan yang

kedua adalah apabila maker hanya menutupi hidung saja aplikasi tetap
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menganggap penggunaan masker sudah benar, kedua kondisi ini tidak bisa

memenuhi ekspentasi sehingga hasilnya false.

Tabel 4. 6: test case scenario prototype Mask Detector

o Expented Real
Test case Pre-condition
result Result
Aplikasi mendeteksi user
) Alarm
tidak menggunakan ) True
Bunyi berbunyi
masker
alarm — : i
Aplikasi mendeteksi user | Alarm tidak T
rue
menggunakan masker berbunyi
I ) Tidak
Tidak ada user didepan ]
mendeteksi True
kamera )
wajah
] Mendeteksi 1
1 user didepan kamera ) True
wajah
1 '] Mendeteksi 2
2 user atau lebih didepan )
wajah atau true
kamera .
lebih
.| Ada gambar atau pola Tidak
Deteksi . )
) berbentuk wajah didepan | mendeteksi false
wajah dan )
kamera wajah
masker
Aplikasi
mendeksi
Masker menutupi hidung | penggunaan t
rue
dan mulut masker dari
user dan alarm
tidak berbunyi
] _ Aplikasi tidak
Masker tidak menutupi _
mendeksi user True

hidung dan mulut

menggunakan
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o Expented Real
Test case Pre-condition
result Result
masker serta
alarm berbunyi
Aplikasi
. mendeksi
Masker menutupi hidung
o ) penggunaan
tetapi tidak menutupi false
masker yang
mulut
salah dan alarm
berbunyi
Aplikasi
) mendeksi
Masker menutupi mulut
. ] penggunaan
tetapi tidak menutupi true
] masker yang
hidung
salah dan alarm
berbunyi
Aplikasi
User memakai masker mendeksi
berwarna seperti kulit dan | penggunaan ,
rue
menutupi hidung dan masker dari
mulut user dan alarm
tidak berbunyi
Aplikasi
User memakai masker mendeksi
dengan gambar karakter penggunaan t
rue
dan menutupi hidung dan | masker dari

mulut

user dan alarm

tidak berbunyi
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Expented

Real

Test case Pre-condition
result Result
Aplikasi
) mendeksi
User memakai masker
) penggunaan

berwarna dan menutupi _ true

masker dari

hidung dan mulut

user dan alarm

tidak berbunyi
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5.1.

BAB V

PENUTUP
Kesimpulan

Dari hasil penelitian yang dilakukan untuk pengembangan prototype Mask
Detector dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut:

Dalam melakukan penyandingan antara prototype Mask Detector dengan
microcontroller NodeMCU ESP8266 yang menggunakan jaringan nirkabel
sebagai media penghubung, dan ini bisa berfungsi dengan baik. Hal ini bisa
dibuktikan melalui rangkaian uji pada test case scenario prototype Mask
Detector bahwa semua case scenario yang berkaitan dengan penyandingan
prototype Mask Detector dan microcontroller NodeMCU ESP8266yang
berupa pemanggilan alarm semuanya berhasil tanpa ada kegagalan.
Penerapan metode Deep Neural Network pada prototype Mask Detector
pada tahap training maupun validasi dataset yang menggunakan epoch
sebanyak 20, memiliki tingkat akurasi yang tinggi yaitu diatas 0.9 dan
memiliki nilai kegagalan yang rendah yaitu dibawah 0.1.

Hasil dari evaluasi pembandingan 3 metode yaitu Deep Neural Network,
Viola-Jones, dan Convolutional Neural Network memiliki hasil seperti pada
tabel 5.1 dan 5.2

Tabel 5. 1. Hasil skenario uji

Rata-rata waktu Jumlah
Metode . Akurasi pengujian
Pendeteksian .
berhasil
Deep Neural Network | 1.2 Detik 100% 72 pengujian
Viola-Jones 0.5 Detik 63% 45 pengujian
Convolutional Neural . 0 .
Network 1 Detik 64% 46 pengujian

Tabel 5. 2. Hasil perhitungan Recall, Precision, dan Accuracy

Metode Recall Precision | Accuracy
Deep Neural Network 100% 100% 100%
Viola-Jones 50% 100% 61%
Convolutional Neural Network 50% 100% 60%
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5.2.

Dari tabel 5.1 dan 5.2 dijelaskan bahwa metode Deep Neural Network
memiliki nilai yang lebih tinggi pada 2 jenis pengujian yaitu skenario uji
dan pengukuran Recall, Precision, dan Accuracy. Pada tabel 5.1 dijelaskan
bahwa scenario uji metode Deep Neural Network memiliki nilai tingkat
akurasi 100% meskipun untuk nilai rata-rata kecepatan pendeteksian
masker merupakan peringkat terendah dibawah metode Convolutional
Neural Network dan Viola-Jones yang sebesar 0.5 detik, meskipun
kecepatan pendeteksian paling lambat diantara metode lainnya namun
dalam metode Deep Neural Network dapat mendeteksi penggunaan masker
pada semua scenario uji yang diberikan. Pada tabel 5.2 dalam pengukuran
Recall, Precision, dan Accuracy pada ketiga metode ini Deep Neural
Network mendapatkan peringkat pertama karena tingkat 100% pada Recall,
Precision, dan Accuracy yang menandakan bahwa dalam semua pengujian
bisa dilalui dan akurat, sedangkan pada peringkat dua adalah metode Viola-
Jones yang memiliki kelemahan terbesar adalah pada semua pengujian
dengan syarat jarak 3 meter tidak ada yang berhasil, sedankan pada urutan
terakhir adalah metode Convolutional Neural Network, meskipun pada
metode ini tidak memiliki kelemahan yang pada jarak 3 meter namun dalam
pengujian banyak yang gagal.

Saran

Saran yang dapat penulis berikan dalam menggunakan aplikasi ini atau
pengembangan penelitian yang akan datang antara lain.

Menggunakan kamera dengan resolusi full HD ataupun diatasnya, dengan
syarat masih bisa melihat wajah seseorang dengan jelas pada jarak 3 meter
atau lebih.

Pada pengembangan selanjutnya untuk menyempurnakan prototype Mask
Detector, dikarenakan waktu rata-rata dalam pendeteksian masker
mengunakan metode Deep Neural Network masih diatas 1 detik, dan tentu

saja itu tidak efektif apabila digunakan pada keramaian.
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